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ABSTRAK 
 
Abdyaskar Tasrum, 2013,“Strategi Adaptif Tukang Becak Dalam 
Bertahan Hidup (Study Kasus Pada Komunitas Tukang Becak Di Kota 
Palopo)”. S.1 Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin. Di bawah bimbingan Prof.Nurul Ilmi Idrus, M.Sc, Ph.D dan 
Muhammad Neil, S.sos, M.Si. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif, lokasi penelitian di Kelurahan Malatunrung , 
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo. Pengumpulan data di lakukan 
dengan wawancara mendalam dan observasi. Informan pada penelitian ini 
terdiri dari tukang becak dan para istri tukang becak yang berasal dari 
Kabupaten Jeneponto dan Bantaeng. Selain itu ada juga masyarakat 
setempat yang dijadikan informan yakni mereka yang sering 
menggunakan jasa becak.  
Tukang becak (tubek’) sebagai salah satu profesi sektor infomal 
pada bidang jasa transportasi mengalami permasalahan sosial ekonomi, 
khususnya dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Hal ini 
disebabkan pendapatan mereka yang kecil dan tidak menentu dalam 
sehari . Untuk mengatasi permasalahan ekonomi tersebut, mereka 
melakukan berbagai stategi untuk bertahan hidup. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi adaptif tukang becak 
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup mereka adalah penghematan 
pengeluaran keluarga yang meliputi : mengurangi porsi makan keluarga, 
membeli bahan makanan yang murah, mencari pekerjaan sampingan dan 
memperbaiki kerusakan becak mereka sendiri,; pemanfaatan jaringan 
sosial sesama orang Makassar seperti meminjam uang saat mengalami 
kesulitan, meminta keringanan uang sewa becak kepada pemilik becak, 
pemberian informasi tentang lowongan pekerjaan lain dan rumah 
kontrakan yang murah; dan yang terakhir adalah strategi pemukiman 
yakni mencari tempat kos yang murah, dan  menjalin hubungan baik 
dengan pemilik rumah kos. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perubahan yang signifikan dari keberadaan bangsa Indonesia 
yang terpuruk akibat krisis moneter yang berkepanjangan sejak 
pertengahan Agustus 1997 mengakibatkan krisis multidimensi yang 
terus menimbulkan kerugian bagi masyarakat. Salah satu yang sangat 
memprihatinkan adalah pengangguran yang mengakibatkan berjuta-
juta pekerja mengalami penderitaan. Kesulitan-kesulitan hidup 
dirasakan hampir seluruh penduduk Indonesia. Upaya-upaya yang 
dilakukan  pemerintah belum cukup membuat keresahan masyarakat 
berhenti, terutama dalam bidang ekonomi.  
Menurut Tobing (2002) mereka yang gagal memperoleh 
pekerjaan di sektor formal yang nyatanya sampai saat ini masih 
merupakan pekerjaan ideal, karena berbagai alasan memasuki jenis 
pekerjaan disektor informal. Bagi banyak orang, hal itu merupakan 
pilihan–pilihan terakhir, tetapi bukan tidak banyak yang memilih 
menjadi penganggur ataupun setengah penganggur. Umumnya yang 
terlibat pada sektor ini berpendidikan rendah, miskin, tidak terampil dan 
kebanyakan para migran. Karena itu, cakrawala mereka terbatas untuk 
mencari kesempatan kerja dan menghasilkan pendapatan langsung 
bagi dirinya sendiri. 
(http://www.theindonesianinstitute.org/daily022002.htm) 
Banyak tenaga kerja yang menganggur terutama didaerah 
perkotaan yang tidak lain disebabkan sulitnya memperoleh pekerjaan 
di sektor formal. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi semula diharapkan 
mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, namun tidak 
demikian kenyataannya. Persentase penduduk yang bekerja menurut 
lapangan usaha menunjukkan bahwa sektor pertanian mengalami 
penurunan, tetapi sektor industri yang diharapkan dapat menampung 
tenaga kerja ternyata kurang dapat memenuhi harapan. Dalam usaha 
memenuhi berbagai  kebutuhan hidup, setiap orang harus melakukan 
berbagai upaya untuk dapat memperoleh penghasilan yang layak. 
Tetapi menjadi permasalahan bahwa terdapat kecenderungan akhir-
akhir ini semakin sulit mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 
yang diinginkan, dan karena itu terpaksa hidup dari belas kasihan 
lingkungan dan negara atau berupaya menyambung hidup disektor 
informal. Sektor informal tidak akan berkisar pada aspek produksi, 
tetapi berupa pencarian strategi kolektif untuk memperjuangkan 
pekerjaan dan standar hidup yang manusiawi  
Pada dasarnya manusia menginginkan suatu kehidupan yang 
baik dengan mampu memenuhi segala kebutuhan jasmani, rohani 
maupun sosial hidupnya baik moral maupun material. Namun tidak 
semua kebutuhan tersebut dapat dipenuhi , terutama bagi mereka 
yang berekonomi lemah. Kebutuhan-kebutuhan hidup tersebut dapat 
mereka penuhi dengan baik apabila adanya pendapatan yang 
mendukung.  
Kota Palopo merupakan salah satu kotamadya di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Perkembangan kota yang pesat menimbulkan daya 
tarik bagi kaum pendatang untuk tinggal dan mencari kehidupan yang 
layak. Salah satu kelompok masyarakat perantau yang ada di Kota 
Palopo adalah para tukang becak. Tukang becak merupakan salah 
satu dari kelompok masyarakat yang hidup dalam belenggu 
kemiskinan.  Sudah menjadi pandangan umum di masyarakat bahwa 
di kota-kota besar hampir semua tukang becak adalah kaum 
pendatang. Mereka datang dari kabupaten tetangga atau bahkan dari 
luar pulau. Mereka berharap dengan bekerja sebagai tukang becak 
kebutuhan keluarga mereka mampu tercukupi. 
Di Kota Palopo sendiri, tukang becak sering disebut Tubek’ oleh 
masyarakat sekitar. Becak merupakan salah satu alat transportasi 
darat yang keberadaanya tidak sedikit membantu masyarakat dalam 
menunjang rutinitas kesehariannya. Meski keberadaan becak dari hari 
ke hari semakin tergilas dengan perkembangan mode transportasi 
darat lainnya seperti ojek, angkutan kota (pete-pete’) dan taksi yang 
juga telah meramaikan kota Palopo, namun demikian animo 
masyarakat untuk tetap menggunakan becak masih tetap tinggi. Ini 
dikarenakan banyak faktor, mulai dari kenyamanan, resiko akan 
kecelakaan yang terbilang rendah, termasuk terjangkaunya tarif becak. 
Dari hasil pendatan dinas perhubungan Kota Palopo, jumlah 
tukang becak yang ada di Kota Palopo pada tahun 2003 sebanyak 
sekitar 784 orang. Dari tahun ke tahun jumlah tukang becak terus 
menurun dan menurut perkiraan dari Dinas Perhubungan saat ini 
jumlah tukang becak yang ada di Kota Palopo hanya 200-an orang 
saja. Hal ini disebabkan semakin susah nya mereka mendapat 
penumpang karena adanya saingan dari alat transportasi lainnya 
khususnya ojek. Keberadaan ojek memberikan dampak negative 
tersendiri bagi tukang becak. Pendapatan mereka menjadi berkurang 
karena pengguna jasa becak (penumpang) mulai beralih ke ojek. 
Ongkos yang lebih murah serta lebih efisiensi waktu membuat banyak 
orang orang yang beralih dari menumpang becak ke ojek. 
Berkurangnya penumpang ini mengakibatkan berkurangnya 
pendapatan dari tukang becak. Bahkan tidak sedikit tukang becak yang 
telah berpindah mata pencaharian. Kenaikan harga barang kebutuhan 
pokok juga semakin mempersulit kehidupan tukang becak yang 
pendapatan semakin berkurang dari hari kehari. 
Tukang becak sebagai salah satu profesi sektor infomal pada 
bidang jasa transportasi mengalami permasalahan sosial ekonomi, 
khususnya dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Namun 
pendapatan mereka yang kecil dan tidak menentu dalam sehari 
menyebabkan mereka dapat dikategorikan dalam kategori keluarga 
prasejahtera. Menurut standar dari BKKBN, Keluarga dimasukkan 
dalam kategori prasejahtera apabila tidak dapat memenuhi satu dari 
lima syarat berikut: melaksanakan ibadah menurut agamanya, makan 
dua kali sehari atau lebih, pakaian yang berbeda untuk berbagai 
keperluan, lantai rumah bukan dari tanah, dan bila anggota keluarga 
sakit dibawa ke sarana kesehatan.   
Untuk mengatasi permasalahan ekonomi tersebut terutama 
masalah ekonomi yang menyangkut pemenuhan kebutuhan hidup, 
dibutuhkan berbagai stategi untuk bertahan hidup. Berdasarkan 
penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 
strategi adaftif dalam bertahan hidup yang dilakukan oleh komunitas 
tukang becak yang ada di kota Palopo. Penelitian ini akan berusaha 
mendeskripsikan tentang strategi adaptif tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang penelitian sebagaimana yang telah 
di kemukakan  di atas, secara khusus penelitian ini akan  membahas  
Strategi adaptif tukang becak di Kota Palopo dalam bertahan hidup. 
Permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana persepsi tukang becak terhadap pekerjaannya? 
2. Bagaimana strategi adaptif yang dilakukan oleh tukang 
becak dalam bertahan hidup? 
 
 C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari berdasarkan perumusan kajian di atas 
adalah sebagai berikut: 
1. Menjelaskan bagaimana tukang becak mempersepsikan 
pekerjaannya 
2. Mendeskripsi dan menjelaskan strategi adaptif tukang becak 
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.  
2. Kegunaan Penelitian 
1. Dari hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan 
pengetahuan, dan menambah wawasan bagi penulis  
maupun bagi pihak-pihak yang menaruh minat terhadap studi 
antropologi  terutama kajian tentang strategi adaptif 
khususnya bagi komunitas tukang becak. 
2.   Sebagai bahan informasi yang diharapkan dapat berguna 
dalam memperkaya perbendaharaan bacaan kepustakaan 
dalam rangka mengembangkan ilmu antropologi. 
3. Penelitian ini sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk 
menyelesaikan studi di Jurusan Antropologi. 
 
 
 
D. Kerangka Konseptual 
Sebelum terlalu jauh untuk melihat eksistensi becak itu sendiri 
dalam kehidupan di tengah-tengah kota, terlebih dahulu perlu di ketahui 
pengertian becak itu sendiri. Dalam buku Kamus Umum Bahasa Indonesia 
(Poerwadarminta, 1989:) disebutkan : 
“Istilah becak dapat berarti kendaraan yang rupanya 
seperti sepeda beroda tiga atau kereta beroda tiga 
atau kereta beroda dua yang dihela orang. 
Sedangkan tukang dapat berarti pekerjaan tangan 
dengan kepandaian istimewa (atau menggunakan 
alat). Arti lain dari tukang yakni orang yang 
pekerjaannya (menjual, memperbaiki, mengurus, 
menjalankan) sesuatu tertentu”  
Dapat disimpulkan bahwa becak secara umum diartikan sebagai 
kendaraan beroda tiga yang dijalankan oleh seseorang (tukang becak) 
untuk mengangkut barang-barang atau orang. Sebagai suatu angkutan 
yang tertua di Indonesia, becak mempunyai bentuk yang berbeda-beda 
di tiap-tiap daerah di Indonesia.  
Tukang becak yang ada di kota Palopo ialah tukang becak yang 
berasal dari luar daerah. Mereka bersaal dari Kabupaten Jeneponto, 
Kabupaten Bantaeng dan Flores. Tahap awal berada di daerah rantau 
merupakan kehidupan “asing” yang memerlukan proses penyesuaian 
atau lazim disebut adaptasi bagi seorang atau sekelompok orang. 
Begitupun yang dialami oleh tukang becak yang berada di Kota 
Palopo. Mengingat adanya perbedaan sosial dan budaya antara 
daerah asal mereka dengan daerah baru mereka (Kota Palopo) 
sehingga kondisi ini yang menuntut mereka harus menyesuaikan diri 
dengan lingkungan baru. Maka proses adaptasi merupakan hal yang 
mutlak yang harus dilakukan di daerah baru tersebut. 
Menurut Hardestry (dalam Lampe, 1989:16) bahwa adaptasi 
merupakan konsep sentral dalam study ekologi evolusioner karena itu 
merupakan suatu proses melalui hubungan-hubungan yang 
menguntungkan antara oganisme dengan lingkungan yang 
dibangunnya. Tujuan adaptasi adalah untuk dapat menyesuaikan diri 
secara senetis dan memberikan sumbangan terhadap generasi-
generasi berikutnya. 
Dalam study antropologi, ada beberapa ahli memberikan 
batasan mengenai konsep adaptasi. Ellen, (dalam Lampe, 1989:17) 
mengemukakan bahwa adaptasi sering dilihat sebagai cara 
mempertahankan kondisi-kondisi keberadaan (kehidupan) dalam 
menghadapi perubahan. Sedangkan Joachim (dalam Lampe 1989 :17) 
juga membatasi definisi adaptasi sebagai: 
perangkat dari pemecahan-pemecahan masalah yang 
dinilai absah terhadap berbagai macam masalah yang 
memungkinkan keberlangsungan (survival) manusia. 
 
Lebih lanjut Joachim menjelaskan bahwa perangkat dari pemecahan 
masalah itu merupakan aspek tingkah laku dan ideologi dari 
kebudayaan. Seiring dengan itu Bannett (dalam Lampe 1989:18) juga 
membatasi strategi adaptif  sebagai :  
Pola-pola yang terbentuk dengan berbagai macam 
penyesuaian yang orang gunakan untuk memperoleh 
dan menggunakan sumber-sumber yang tersedia dan 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
 
Hal ini berarti bahwa strategi adaptif merupakan suatu upaya 
yang harus dilakukan oleh individu atau kelompok dengan harapan 
dapat mempertahankan hidupnya dan melakukan aktifitas dengan 
mudah. Upaya manusia dalam mempertahankan hidupnya, dalam hal 
ini harus beradaptasi dengan lingkungan alam dan lingkungan 
sosialnya. Proses ini merupakan proses yang harus dihadapi oleh 
seseorang dalam menghadapi lingkungannya dapat menciptakan 
keserasian dan keselarasan dalam menghadapi kehidupannya. Namun 
menurut Bannet ( dalam Lampe 1989:18) bahwa adaptasi sebagai 
pemecahan masalah bisa membawa konsekuensi yang 
menguntungkan, tetapi juga merugikan pihak lainnya   
Definisi lainnya dikemukakan oleh Pudja (1989 : 3)  yaitu: 
Suatu proses yang dialami oleh setiap individu dalam 
menghadapi dan menyesuaikan diri dari suatu 
lingkungan sehingga menghasilkan keserasian dan 
keselarasan antara individu dengan lingkungan tersebut. 
 
Dari beberapa pengertian tentang konsep adaptasi yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, maka adaptasi dapat diartikan  
sebagai proses penyesuaian manusia atau sebagai strategi mereka 
dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Proses 
penyesuaian tersebut mutlak dilakukan guna memecahkan masalah 
yang dihadapi oleh manusia. 
Sejalan dengan pertumbuhan manusia sebagai mahluk sosial, 
manusia memiliki kebutuhan yang semakin banyak dan 
beranekaragam. Kebutuhan-kebutuhan hidup tersebut dapat dipenuhi 
dengan baik apabila adanya pendapatan yang mendukung. Namun 
tidak semua kebutuhan tersebut dapat dipenuhi oleh masyarakat, 
terutama bagi masyarakat yang ekonomi lemah. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa manusia dalam hidupnya selalu dihadapkan pada berbagai 
masalah baik itu masalah sosial maupun masalah ekonomi. Masalah 
ekonomi merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap 
manusia. Karena permasalahan ekonomi merupakan problema yang 
menyangkut pada kesejahteraan dan pemenuhan kebutuhan hidup 
orang banyak. Secara sederhana Malinoski (dalam Sairin, 2002: 2) 
menyatakan bahwa kebutuhan hidup manusia itu dapat di bagi pada 
tiga kategori besar yaitu: 
a. Kebutuhan alamiah-biologi : manusia harus makan dan 
minum untuk menjaga kestabilan temperatur tubuhnya agar 
tetap berfungsi dalam hubungan harmonis secara 
menyeluruh dengan organ-organ tubuh lainnya. 
b. Kebutuhan kejiwaan / psikologi : manusia membutuhkan 
perasaan tenang yang jauh dari perasaan takut, 
keterpencilan, gelisah dan lain-lain. 
c. Kebutuhan sosial : manusia membutuhkan hubungan untuk 
dapat melangsungkan keturunan, untuk tidak merasa 
dikucilkan, dapat belajar mengenai kebudayaannya, untuk 
dapat mempertahankan diri dari serangan musuh dan lain-
lain. 
Untuk mewujudkan kebutuhan manusia tersebut, maka manusia 
membutuhkan kegiatan-kegiatan berhubungan dengan  pemenuhan 
kebutuhan hidup. Kegiatan ini dinamakan juga sebagai sebuah 
kegiatan ekonomi. Sebagaimana yang didefinisikan  Polanyi (dalam 
Sairin, 2002: 16-17) bahwa kegiatan ekonomi sebagai upaya manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidup di tengah lingkungan alam dan 
lingkungan sosialnya. 
Untuk mengatasi  masalah ekonomi yang menyangkut 
pemenuhan kebutuhan hidup dibutuhkan berbagai stategi adaptif. 
Suharto (2002) menyatakan bahwa definisi dari strategi bertahan hidup 
(coping strategis) adalah kemampuan seseorang dalam menerapkan 
seperangkat cara untuk mengatasi berbagai permasalahan yang 
melingkupi kehidupannya. Dalam konteks keluarga miskin, strategi 
penanganan masalah ini pada dasarnya merupakan kemampuan 
segenap anggota keluarga dalam mengelola segenap asset yang 
dimilikinya. Bisa juga disamakan dengan kapabilitas keluarga miskin 
dalam menanggapi goncangan dan tekanan (Shock and Stress). 
Berdasarkan konsep ini, Moser (dalam Suharto, 2002) membuat 
kerangka analisis yang disebut “The asset Vulnerabilyty Framework”. 
Kerangka ini meliputi berbagai pengelolahan asset yang dapat 
digunakan untuk melakukan penyesuaian atau pengembangan strategi 
tertentu dalam mempertahankan kelangsungan hidup seperti : 
a. Aset tenaga kerja (labour asset), misalnya meningkatkan 
keterlibatan wanita dan anak dalam keluarga untuk 
membantu ekonomi rumah tangga 
b. Aset modal manusia (human capital asset), misalnya 
memanfaatkan status kesehatan yang dapat menentukan 
kapasitas orang atau bekerja atau keterampilan dan 
pendidikan yang menentukan umpan balik atau hasil kerja 
(return) terhadap tenaga kerja yang dikeluarkannya. 
c. Aset relasi rumah tangga atau keluarga (household relation 
asets), misalnya memanfaatkan jaringan dukungan dari 
system keluarga besar, kelompok etnis, migrasi tenaga kerja 
dan mekanisme “uang kiriman” (remittances). 
d. Aset modal sosial (sosial capital asset), misalnya 
memanfaatkan lembaga-lembaga socsal lokal, arisan dan 
pemberi kredit dalam proses dan sistem perekonomian 
keluarga. 
e. Aset produktif (productive asset), misalnya menggunakan 
rumah, sawah, ternak, tanaman untuk keperluan hidupnya. 
Selanjutnya Suharto (2002) juga menyatakan strategi bertahan 
hidup (coping strategies) dalam mengatasi goncangan dan tekanan 
ekonomi dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara-cara tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu: 
a. Strategi aktif, yaitu strategi yang mengoptimalkan segala 
potensi keluarga untuk (misalnya melakukan aktivitasnya 
sendiri, memperpanjang jam kerja, memanfaatkan sumber 
atau tanaman liar dilingkungan sekitar dan sebagainya). 
b. Strategi pasif, yaitu mengurangi pengeluaran keluarga 
(misalnya pengeluaran sandang, pangan, pendidikan dan 
sebagainya). 
c. Strategi jaringan, misalnya menjalin relasi, baik formal 
maupun informal dengan lingkungan sosialnya, dan 
lingkungan kelembagaan (misalnya : meminjam uang 
tetangga, mengutang diwarung, memanfaatkan program 
kemiskinan, mimanjam uang ke rentenir atau bank dan 
sebagainya) 
( http://www.policy.hu/suharto/modul_a/makindo_07.htm) 
Saat ini, ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan kehidupan 
tukang becak, Lamadia (2010) dalam skripsinya tentang persaingan 
tukang becak dengan alat transportasi Ojek dan bentor di Kota Makassar. 
Mengemukakan bahwa ada 3 hal yang dilakukan oleh tukang becak 
dalam menghadapi persaingan dengan alat transportasi Ojek dan bentor 
yakni yang pertama pembentukan dan pemeliharaan hubungan antara 
tukang becak dengan tukang becak. Dalam menjaga dengan hubungan 
sesame tukang becak, mereka senantiasa tolong menolong dan saling 
mengingatkan antara satu dengan yang yang lain. Kemudian yang kedua 
adalah pembentukan dan pemeliharaan hubungan antara tukang becak 
dengan penumpang (konsumen). Mereka senantiasa melayani pelanggan 
dengan sebaik-baiknya seperti membawakan barang belanjaan sampai 
kerumah, mengantarkan anak sekolah penumpang sampai kesekolah dan 
bahkan ada yang sering diminya membersihkan selokan atau 
membersihkan halaman rumah pelanggan. Hal ini mereka lakukan 
semata-mata untuk mempererat hubungan dengan pelanggan. Selain itu 
mereka juga biasa mendapat tip’ dari konsumen. Yang ketiga adalah 
pembentukan dan pemeliharaan hubungan antara tukang becak dengan 
alat transportasi lain (Ojek dan bentor). Salah cara yag mereka lakukan 
adalah dengan membagi wilayah operasi. Hal ini mereka lakukan guna 
menghindari benturan yang terjadi antara tukang becak dengan ojek atau 
bentor. 
Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Suwandi dan 
Harsono (2007) pada tukang becak usia lanjut di Ponorogo Jawa 
Timur.  Dari hasil penelitiannya, ia menemukan bahwa motivasi utama 
mereka menjadi tukang becak adalah untuk mencukupi kebutuhan 
hidup, Di samping itu, mereka tidak mau menjadi beban anak dan 
keluarganya, Alasan lain adalah mereka merasa tidak enak dan jenuh 
apabila menganggur. Selanjutnya diusia tua, mereka pada umumnya 
masih merasa perlu untuk hidup bermasyarakat dengan lingkungannya 
dan hidup tenteram dengan melaksanakan kewajiban agamanya. 
Pnelitian ini berfokus pada strategi adaptif  tukang becak dalam 
bertahan hidup dan upaya yang mereka lakukan untuk dapat bertahan 
hidup di daerah perantauan yakni di Kota Palopo.  
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Tipe Penelitian 
Untuk memperoleh data yang relevan dengan tema penelitian, 
maka dalam penelitian ini digunakan metode penelitian dengan 
pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif, yaitu penelitian yang 
menggambarkan atau melukiskan situasi tertentu berdasarkan data 
yang diperoleh secara terperinci sesuai permasalahan yang ditetapkan 
dalam penelitian ini. Penelitian ini adalah studi kasus yang bertujuan 
memberikan gambaran secara terperinci yakni tentang strategi adaptif 
yang dilakukan oleh tukang becak di  perantauan.  
 
2. Penentuan Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah Kotamadya Palopo Kec. 
Wara Timur Kel.  Malatunrung di Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi 
penelitian ini  ditentukan secara purposive, Hal ini berdasarkan hasil 
observasi atau pengamatan sebelumnya bahwa ditempat tersebut 
terdapat komunitas tukang becak yang berasal dari suku Makassar 
yang telah puluhan tahun tinggal di kota ini merantau untuk menjadi 
tukang becak. Adapun waktu penelitian ini di laksanakan pada bulan 
Juni  hingga September tahun 2012. 
 
3. Sumber dan Teknik Pengumpulan data 
Sumber data terdiri atas : 
a) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang 
diteliti. Data primer diperoleh melalui dua teknik pengumpulan 
data yaitu : 
1. Wawancara 
Wawancara tidak saja dilakukan secara mendalam (indepth 
interview), tetapi juga wawancara secara bebas. Pada 
awalnya ketika memasuki lapangan, peneliti menggunakan 
wawancara bebas. Hal ini dimaksudkan sebagai strategi 
pendekatan terhadap informan (rapport) selanjutnya 
wawancara individual dilakukan secara mendalam . 
Wawancara ini dilakukan ketika tukang becak sedang tidak 
memiliki penumpang. 
Adapun topik-topik wawancara adalah sebagai berikut : 
a) Alasan mereka memilih bekerja sebagai tukang becak  
b) Pendapatan rata-rata mereka sebagai tukang becak 
c) Jumlah rata-rata belanja keluarga mereka 
d) Persepsikan mereka tentang pekerjaan yang dilakukan 
e) Strategi-strategi yang dilakukan dalam mempertahankan 
hidup 
f) Pekerjaan sampingan yang dilakukan 
g) Alasan mencari pekerjaan sampingan 
h) Penghasilan dari pekerjaan sampingan 
i) Strategi pemantapan solidaritas antar sesama tukang 
becak 
 
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang : 
a. Lokasi kerja dari tukang becak. 
b. Lokasi tempat tinggal dari tukang becak menurut asal 
daerahnya 
c. Waktu atau jam kerja para tukang becak. 
d. Kondisi perumahan (tempat tinggal) dari tukang becak. 
e. Kondisi fisik lokasi penelitian 
f. Pekerjaan sampingan yang dilakukan 
b) Data sekunder, yaitu catatan yang diperoleh dari lembaga atau 
instansi tertentu misalnya Kantor Kelurahan Malatunrung , dan 
Kantor Dinas Perhubungan Kota Palopo.  
4. Teknik dan Penentuan Informan 
Dalam penelitian ini, informan dipilih secara sengaja dengan 
pertimbangan informan tersebut adalah warga masyarakat perantau 
khususnya mereka yang berasal dari suku Makassar yang bekerja 
sebagai tukang becak. Walaupun di Kota palopo juga terdapat tukang 
becak dari etnis lain yakni dari Flores NTT, namun saat ini tukang 
becak tersebut  jumlahnya kini sangat sedikit. Sebagian besar dari 
mereka telah lama meninggal pekerjaan sebagi tukang becak. Mereka 
telah berpindah mata pencaharian menjadi sopir truk dan buruh angkut 
toko. Sehingga kebanyakan tukang becak yang ada di kota Palopo 
merupakan tukang becak yang berasal dari Suku Makassar. Selain itu 
di lokasi penelitian ini ( Kel. Malatunrung Kec. Wara Timur), peneliti 
tidak menemukan tukang becak asal Flores karena lokasi ini  bukan 
tempat bermukim tukang becak asal Flores, mereka bermikim di Kec. 
Wara Utara. Itulah alasan peneliti lebih memfokuskan penelitiannya 
terhadap tukang becak asal suku Makassar. 
Informan ini terdiri dari informan kunci dan informan biasa. 
Informan kunci adalah orang yang di tokohkan oleh para tukang becak  
di dalam komunitas mereka, selain itu juga memberikan informasi 
tentang lokasi pemukiman para tukang becak dan juga memberikan 
informasi tentang informan yang potensial untuk diwawancarai. 
Sedangkan informan biasa adalah para tukang becak dan istrinya serta 
warga yang sering menggunakan jasa becak . Dalam penelitian, 
peneliti mewancara 7 orang tukang becak dan 2 orang istri tukang 
becak. Serta 3 orang warga yang sering menggunakan jasa becak. 
Adapun usia informan tersebut bervariasi antara 18 tahun sampai 42 
tahun. 
5. Analisis Data 
Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang 
tertulis dalam catatan harian di lapangan, hasil observasi dan lain 
sebagainya  untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus 
yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain 
(Moleong, 2002). Dalam menganalisis data, diperlukan beberapa tahap 
yakni : 
1. Memilih-milih antara data yang menunjang dan tidak 
menunjang sesuai dengan fokus penelitian. Dalam hal ini 
peneliti mengumpulkan semua data yang diperoleh baik itu 
wawancara telah diperoleh selama berada dilapangan. 
2. Setelah itu peneliti melakukan pengelompokan-
pengelompokan jawaban. Mengacu pada focus penelitian  
yang telah ditentukan sebelumnya, dengan cara seperti ini 
diharapkan akan mempermudah penarikan kesimpulan dan 
tidak dilakukan secara berulang-ulang. 
3. Menarik kesimpulan. Dalam hal ini peneliti menarik 
kesimpulan yang diambil tentu saja berdasar pemahaman 
terhadap data yang telah disajikan dan dibuat dalam 
pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu 
pada pokok permasalahan yang diteliti. 
 
F. Komposisi Bab 
Skripsi  ini terdiri dari 5 (lima) bagian yang akan memaparkan 
rincian yang tersusun dalam bab-bab sebagai berikut : 
BAB I  Berisi pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan   
penelitian, kerangka konseptual, dan metode penelitian. 
BAB II   Bab II adalah Tinjauan Pustaka, yang didalamnya memuat 
tentang konsep-konsep serta hasil penelitian sebelumnya 
yang menunjang pembahasan yakni tentang strategi 
adaptif tukang becak dalam bertahan hidup. 
BAB III  Berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian. 
BAB IV      Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB V       Berisi penutup, yang memuat tentang kesimpulan dan 
saran-saran. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Study Tentang Strategi Adaptif  
Penjelasan mengenai adaptasi telah banyak dilakukan oleh para 
ahli dari berbagai disiplin ilmu yang mengkaji masalah lingkungan 
hidup dan habitat makhluk hidup yang lazim disebut ekologi. Walaupun 
demikian para ahli dari kalangan ilmu sosial banyak juga yang 
membahas masalah adaptasi dalam konteks yang lebih spesifik sesuai 
dengan disiplin ilmu yang digelutinya. Seorang ahli ekologi yang 
bernama Adi Sukanda yang menaruh minat pada kajian Antropologi 
yang mengatakan bahwa konsep adaptasi berpangkal pada suatu 
keadaan lingkungan hidup yang merupakan masalah untuk organisme 
dan penyesuaian atau adapatsi organism itu merupakan penyelesaian 
dari masalah atau problem tersebut. Adaptasi sebagai suatu perilaku 
yang secara sadar dan aktif dapat memilih dan memutuskan apa yang 
ingin dilaksanakan sebagai usaha penyesuaian. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Pudja (1989:3) bahwa: 
Adaptasi sebagai suatu proses yang dialami oleh setiap 
individu dalam menghadapi dan menyesuaikan dirinya 
pada setiap lingkungan yang baru, sehingga 
menghasilkan keserasian serta keselarasan antara 
individu dengan lingkungan tersebut. 
 
 
kemudian Pudja (1989:24) melanjutkan lagi bahwa : 
penyesuaian diri manusia secara umum disebut adaptasi 
. Kemampuan adaptasi mempunyai nilai untuk 
kelangsungan hidup. Makin besar kemampuan adaptasi 
manusia, maka ia dapat menempati habitat yang 
beraneka ragam. 
 
Ini menunjukkan bahwa adaptasi merupakan sesuatu yang 
sangat dibutuhkan dalam melihat hubungan antara manusia dengan 
lingkungan. bahwa konsep adaptasi dilihat sebagai suatu proses yang 
menempatkan manusia sebagai pelaku yang berupaya mencapai 
tujuan-tujuannya atau kebutuhan-kebutuhannya untuk menghadapi 
lingkungan dan kondisi sosial yang berubah-berubah agar tetap dapat 
bertahan (survive). sedangkan dalam proses adaptasi untuk mencapai 
tujuan dan kebutuhan secara individual atau kelompok, ia dapat 
memobilitas atau memanfaatkan sumber-sumber sosial, material, 
teknologi serta pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya, baik 
mengadakan hubungan-hubungan sosial dengan pihak-pihak yang 
berada dalam ataupun diluar komunitasnya. 
Hal di atas sejalan dengan yang dikemukakan oleh Haviland 
(1988 :351-353) bahwa dalam perjalanan evolusi manusia, seperti 
semua binatang, terus-menerus menghadapi masalah untuk 
beradaptasi dengan lingkungannya. Istilah adaptasi mengacu pada 
suatu proses yang menyebabkan suatu organisme berhasil 
menyesuaikan diri dengan baik pada lingkungan yang ada dan hasil 
proses tersebut menghasilkan karakteristik yang menyebabkan 
organisme itu dapat menghadapi bahaya dan menjamin sumberdaya 
yang mereka butuhkan dilingkungan tertentu dimana mereka hidup. 
Mengacu pada pengertian diatas berarti dalam upaya manusia 
mempertahankan hidupnya ada kemungkinan manusia itu akan 
mengadaptasikan diri dengan keadaan sekitarnya sehingga dapat 
meleburkan dirinya pada lingkungan yang dihadapi untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Bila dibandingkan dengan mahluk lain, maka 
manusia memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik sehingga 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan hidup yang berbeda-
beda dengan cepat. 
Adaptasi manusia tidak hanya dilihat dari sudut pandang yang 
lebih luas, Ariyono (1985:42) mengemukakan bahwa adaptasi adalah 
proses penyesuaian  biologis atau budaya terhadap lingkungannya. 
Selanjutnya ia mengemukakan yang lebih terperinci kedalam adaptasi 
sosial dan adaptasi budaya. Adaptasi sosial merupakam proses 
perubahan serta akibatnya pada seorang individu dalam suatu 
kelompok sosial atau organisasi sosial yang menyebabkan hal itu 
dapat hidup dan berfungsi lebih baik dalam lingkungannya,  
Sedangkan adaptasi budaya adalah proses penyesuaian dalam 
unsur kebudayaan yang dapat berfungsi lebih baik bagi manusia yang 
mendukungnya. Pendapat ini, baik adaptasi soaial maupun adaptasi 
budaya adalah suatu proses untuk mencapai suatu yang lebih baik 
memenuhi kebutuhan manusia atau masyarakat yang mendukungnya.  
Dalam beradaptasi, manusia berusaha memahami ciri-ciri yang 
penting dari lingkungannya, kemudian mereka menciptakan dan 
mengembangkan cara-cara mengatasi tantangan tersebut, dan untuk 
selanjutnya manusia berusaha menangkap umpan balik dan 
tindakananya. Pada kondisi seperti ini, wujud lingkungan itu sendiri 
dipengaruhi dan dibentuk oleh sejumlah tindakan manusia yang 
akhirnya mengabstraksikan pengalamannya dan memasyarakatkan 
cara yang paling tepat dalam mengatasi berbagai tantangan dari 
lingkungan tersebut.  
Dengan kata lain, manusia di manapun berada sangat 
tergantung pada lingkungannya. Mereka memanfaatkan lingkungannya 
menurut pola budaya yang dimiliki di mana mausia itu hidup. Dapat 
pula dikatakan bahwa tingkah laku individu untuk memanfaatkan 
lingkungannya, merupakan manifestasi dari konsep budaya yang ada 
dalam suatu masyarakatDalam konteks interaksi dengan lingkungan 
kebudayaan dapat dipandang sebagai sistem adaptik (culture as 
adaptive system). Hal ini sebagaimana yang diungkapkan menurut 
Miller dan weitz (dalam Puji leksono 2006: 33) :bahwa kebudayaan 
didifinisikan sebagai ekspresi adaptasi adaptasi manusia terhadap 
setting lingkungannya. 
Hubungan manusia selalu dijembatani oleh pola-pola 
kehidupan. Manusia didalam kelompok ataupun masyarakat selalu 
mempunyai kebudayaan, dengan kebudayaan itu, mereka tidak hanya 
mampu beradaptasi dengan lingkungannya, tetapi juga mampu 
mengubah lingkungan menjadi sesuatu yang berarti dengan apa yang 
mereka jalani. Kebudayaan itu dapat berupa sistem gagasan, tindakan, 
dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan belajar (koentjaraningrat, 
1980:193-194). Hampir semua tindakan manusia adalah kebudayaan, 
karena jumlah tindakan yang dilakukannya dalam kehidupan 
bermasyarakat yang tidak dibiasakan dengan belajar sangat terbatas. 
Gejala berbentuk aktivitas merupakan sistem sosial yakni mengenai 
tindakan yang berpola dari manusia itu sendiridan bersifat konkret. 
Interaksi terjadi berdasarkan pola tindakan tertentu yang disebut 
dengan sistem sosial. Sistem–sistem sosial itu sendiri dari aktivitas – 
aktivitas manusia yagn berinteraksi, berhubungan serta bergaul satu 
dengan yang lainya menurut pola–pola tertentu yang berdasarkan tata 
kelakuan  
Manusia selalu berupaya untuk menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan sekitarnya yang bersifat dinamik. strategi bertahan hidup 
adalah salah satu cara untuk memenuhi segala kebutuhan hidup, 
maka cara pemenuhan tersebut diatur oleh sistem sosial budaya yang 
ada dan sekaligus sebagai suatu proses strategi adaptasi. 
Dengan demikian bahwa pada dasarnya adaptasi merupakan 
proses penyesuaian diri guna memenuhi kebutuhan hidup bagi individu 
atau kelompok yang bermukim disuatu tempat. sebagai mana diketahui 
bahwa manusia dengan ilmu pengatuhuan yang dimilikinya akan 
mampu menanggapi setiap permasalahan yang terjadi pada 
lingkungan sosial dan budaya tempat tinggalnya. untuk mengatasi 
masalah tersebut, manusia secara individu maupun secara individu 
maupun secara kelompok melakukan berbagai macam strategi adaptif 
untuk mempertahankan eksistensinya pada lingkungan tempat 
tinggalnya yang bersifat adaptif. secara konseptual penyesuaian ini 
dikenal sebagai strategi adaptif. 
 
B. Studi Tentang Becak di Indonesia 
Asal-usul becak diyakini berawal dari kendaraan serupa yang 
pertama kali beroperasi di Jepang yaitu jinrikisha (人力車, 人 jin = 
manusia, 力 riki = daya atau tenaga, 車 sha = kendaraan) sekitar tahun 
1868 saat restorasi Meiji. Kata "jinrikisha" mulai masuk dalam kamus 
Oxford English Dictionary tahun 1887. Mengenai Siapa yang diakui 
menjadi penemu kendaraan bertenaga manusia ini masih terdapat 
perbedaan pendapat. Setidaknya ada 3 pendapat tentang penemu 
kendaraan ini. 
Sumber pertama menyebutkan Jinrikisha (atau rickshaw: Cina) 
ditemukan oleh Albert Tolman, seorang pandai besi dari Amerika tahun 
1848 di Worcester, Massachussets, untuk kepentingan pekerjaannya 
sebagai misionaris. Sumber kedua menyebut Seorang misionaris 
Amerika di Jepang, Jonathan Scobie membuat rickshaw sekitar tahun 
1869 sebagai alat transportasi bagi istrinya yang menyandang cacat. 
Suatu saat dia berpikir bagaimana cara istrinya yang kakinya cacat 
bisa ikut berjalan-jalan. Tentu diperlukan sebuah kendaraan. 
Kendaraan itu, pikirnya, tidak usah ditarik kuda karena hanya untuk 
satu penumpang saja. Kemudian ia mulai menggambar kereta kecil 
tanpa atap di atas secarik kertas. Orang-orang Jepang yang melihat 
kendaraan pribadi ditarik manusia itu menamakannya jinrikisha.  
Sedangkan sumber yang ketiga menyebut bahwa jinrikisha 
diciptakan oleh orang Jepang yang bernama  Izumi Yosuke, Suzuki 
Tokujiro, dan Takayama Kosuke pada tahun 1868, terinspirasi pada 
penggunaan kuda penarik kereta yang populer lebih dahulu. Sejak 
tahun 1870, pemerintah Jepang mengeluarkan ijin produksi serta 
penjualan jinrikisha bagi tiga penemu ini. Sejak 1872 ada sekitar 
40.000 jinrikisha beroperasi di Tokyo 
(http://www.apakabardunia.com/2012/01/dari-mana-asal-becak.html) 
Mengenai awal mula becak di Indonesia , tak jelas juga kapan 
becak dikenal di Indonesia. Warren (dalam Azumi,2001) menyebut 
Angkong atau becak dikenalkan ke Jawa melalui Singapura pada 
Tahun 1914. Lea Jellanik menulis becak didatangkan ke Batavia 
(Jakarta) dari Singapura dan Hongkong pada 1930-an. Majalah Gatra 
edisi 8 Agustus 1998 melaporkan bahwa becak di kenalkan dari 
Hongkong atau China ke Surabaya dalam tahun 1941, dan menyebar 
ke seluruh Pulau Jawa. Sulit menilai penemuan mana yang benar. 
Tetapi, jalas bahwa menjelang akhir 1930-an, becak telah di 
perkenalkan di Batavia (Jakarta). Abeyasekere dan Harian Kompas 
edisi 26 Oktober 1988 mendukung pendapat bahwa sekitar tahun 1936 
becak pertama kali tampak di Batavia (Jakarta). Tsai berpendapat 
bahwa menjelang tahun 1941, becak semakin menjadi kendaraan 
umum dan jumlahnya meningkat pesat (Azuma, 2001 : 13). 
Menurut harian Jawa Shimbun terbitan 20 Januari 1943 
menyebut becak diperkenalkan dari Makassar (Ujung Pandang) ke 
Jakarta Akhir 1930-an.  Hal ini diperkuat dengan catatan perjalanan 
seorang wartawan Jepang ke berbagai daerah di Indonesia, termasuk 
Makassar. Dalam catatan berjudul “Pen to Kamera” terbitan 1937 itu 
disebutkan, becak ditemukan orang Jepang yang tinggal di Makassar, 
bernama Seiko-san yang memiliki toko sepeda. Karena penjualan 
seret, pemiliknya memutar otak agar tumpukan sepeda yang tak terjual 
bisa dikurangi. Dia membuat kendaraan roda tiga, dan terciptalah 
becak. (http://id.wikibooks.org/wiki/  Profil_Becak_di_Indonesia/Asal-
muasal_becak). 
Kata becak (betjak) juga berasal dari Tiongkok, bee berarti 
kuda dan tja berarti gerobak atau berarti kuda gerobak. Berbeda 
dengan jinrikisha dan rickshaw yang beroda dua dengan ban mati, 
becak sudah lebih modern. Rodanya tiga dan menggunakan ban 
angin, mengemudikannya dikayuh dengan dua kaki. Sebutan 
betjak/betja/beetja baru digunakan pada 1940 ketika becak mulai 
digunakan sebagai kendaraan umum. (http://asal-usul-
motivasi.blogspot.com/2011/01/asal-usul-sejarah-becak.html) 
Becak merupakan alat angkutan yang ramah lingkungan karena 
tidak menyebabkan polusi udara (kecuali becak bermotor tentunya). 
Selain itu, becak tidak menyebabkan kebisingan dan juga dapat 
dijadikan sebagai obyek wisata bagi turis-turis mancanegara. Meskipun 
begitu, kehadiran becak di perkotaan dapat mengganggu lalu lintas 
karena kecepatannya yang lamban dibandingkan dengan mobil 
maupun sepeda motor. Selain itu, ada yang menganggap bahwa 
becak tidak nyaman dilihat, mungkin karena bentuknya yang kurang 
modern. 
 Salah satu kota di Indonesia yang secara resmi melarang 
keberadaan becak adalah Jakarta. Saat itu pemerintah yang sedang 
gencar melakukan pembangunan, terutama Jakarta, merasa gelisah. 
Becak dianggap sebagai gambaran keterbelakangan Indonesia. Kuno 
dan memalukan. Mulailah pemerintah mencari cara menghambat laju 
becak. Pada Tahun 1971 Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin 
mengeluarkan aturan mengenai DBB (Daerah Bebas Becak), Jalan-
jalan utama di DKI seperti JL. Thamrin dan Jl. Jend. Sudirman ditutup 
buat becak. Kebijakan ini berhasil mendesak becak keluar dari jalan-
jalan dan gang-gang. Sebelum pelaksanaan DBB ini, pemerintah DKI 
Jakarta telah melarang produksi kendaran-kendaraan becak dan pada 
tahun 1970 berusaha menolak pemasukan becak ke Jakarta dari luar 
daerah. Langkah selanjutnya ialah pelarangan total angkutan dengan 
menggunakan tenaga manusia (becak) dalam tahun 1972 melaului 
Perda No.4/1972. Untuk menindak lanjuti Perda ini maka di bentuk tim 
KAMTIB (Keamanan dan Ketertiban) yang bertugas untuk 
melaksanakan pembersihan mendadak tukang-tukang becak yang 
beroperasi didaerah-daerah terlarang dan menyita becak-becak 
tersebut (Azumi 2001:18-19). 
Kebijakan serupa dilanjutkan oleh gubernur-gubernur 
berikutnya: Cokropranolo, Suprapto, Wiyogo Atmodarminto, dan 
Sutiyoso. Becak dianggap biang kemacetan, simbol ketertinggalan 
kota, dan alat angkut yang tak manusiawi. Di sisi lain, becak juga mulai 
menghadapi pesaing dengan kehadiran ojek motor, mikrolet, dan 
metromini. Pada 1980, misalnya, pemerintah mendatangkan 10.000 
minica (bajaj, helicak, minicar) untuk menggantikan 150.000 becak. 
Pemerintah ketika itu memprogramkan para tukang becak beralih 
profesi menjadi pengemudi kendaraan bermotor itu. Bahkan 
pemerintah menggaruk becak dan membuangnya ke Teluk Jakarta 
untuk rumpon, semacam rumah ikan. Dan akhirnya pada tahun 1992, 
Pemerintah DKI menyatakan bahwa becak telah sirna dari Jakarta 
(Azumi 2001:22-24). 
Selain di Jakarta, dikota Makassar juga pernah terjadi 
pembatasan jumlah maupun aktivitas penarik becak. Hal ini terjadi 
pada tahun 1970-an. Catatan Dean Forbes “Petty Commodity 
Production and Under-development: The Case of Pedlars and Trishaw 
Riders in Ujung Pandang, Indonesia” pada tahun 1979 
menggambarkan bagaimana ekonomi sektor informal – becak, kaki 
lima, pedagang eceran – bersaing dengan ekonomi kapitalis, pemilik 
modal. Misalnya, pada tahun 1976 jumlah becak yang beroperasi di 
Makassar sekitar 17.500 unit, pemiliknya sekitar 6.817 orang, 
menghidupi sekitar 68.000 jiwa keluarganya, atau 12,11% dari 561.501 
jiwa jumlah penduduk kota Makassar masa itu. Keadaan ini menjadi 
alasan pemerintah kota untuk melakukan pembatasan produksi becak. 
Becak hanya diproduksi untuk disuplai ke luar kota. Kemudian, 
pemerintah kota mengajukan kebijakan transportasi yang disebut 
layanan Khusus Angkutan Kota, yakni mini-bus. Sebanyak 176 unit 
mini-bus yang beroperasi di dua jalur utama dalam kota dengan tarif 
yang lebih murah daripada tarif becak, yakni Rp 50 jauh-dekat. 
Sedangkan tarif becak pada masa itu Rp 45 per-kilometer. 
Dampaknya, terjadi penurunan jumlah becak pada tahun 1985, yakni 
sekitar 16.000 unit yang terdaftar. 
Pembatasan operasi becak secara terang-terangan (legal) 
dilanjutkan walikota Makassar Soewahyo sampai Amiruddin Maula. 
Selanjutnya Pada masa pemerintahan walikota Soewahyo (1988-
1993), selain pembatasan produksi becak baru, walikota juga 
mengeluarkan aturan tentang penggunaan helm, surat izin mengemudi 
becak, penggunaan lampu becak, serta pengaturan warna becak 
berdasarkan hari operasinya. Pengaturan itu menjadi alasan 
pemerintah kota melakukan penertiban dengan merazia becak-becak 
yang dianggap ilegal. Ribuan becak hasil razia dibuang ke laut di 
sekitar Markas Angkatan Laut Makassar, Ujung Tanah. 
Selanjutnya, walikota Malik B. Masry pada masa 
pemerintahannya yakni pada tahun 1994 sampai pada tahun 1999 
menerbitkan Perda No. 3 Tahun 1995 tentang Pengaturan Kendaraan 
Tidak Bermotor di Kota Makassar. Dalam pasal 6 (4) disebutkan dua 
warna becak yang dizinkan beroperasi; kuning dan biru. 
Pengoperasian becak warna kuning pada Senin, Rabu, Jumat, dan 
Minggu; sedangkan becak biru, Selasa, Kamis, Sabtu. Namun, 
pewarnaan dan penjadwalan operasi becak tidak efektif dan tidak 
konsisten. Pada masa pemerintahan Amiruddin Maula pada tahun 
1999 sampai tahun 2003, Perda tersebut hendak diberlakukan 
kembali. Apa yang kemudian terjadi, pada tanggal 26 Mei 2000, ribuan 
tukang becak berunjuk rasa di Balai Kota. Mereka menuntut 
penghapusan pembatasan warna, jadwal dan jalur operasi becak. 
Sejak itu, kebijakan pemerintah kota Makassar terhadap sarana 
transportasi becak lebih longgar, tetapi Perda No. 3 tidak pernah 
dicabut. (http://rumahkampungkota.blogspot.com/2011/09/tukang-
becak-petani-urban.html) 
Berbeda dengan Kota Jakarta dan Kota Makassar, di Kota 
Yogyakarta Tukang becak justru diberdayakan oleh pemerintah 
setempat. Untuk mendukung pariwisata DIY sekaligus 
mempertahankan ciri khas Yogyakarta dengan adanya becak, Pada 
tahun 2011 Pemerintah Kota (Pemkot) Yogyakarta melalui Dinas 
Perhubungan, secara resmi meluncurkan Surat Ijin Operasi Kendaraan 
Tidak Bermotor (SIOKTB) dan Tanda Nomor Kendaraan Tidak 
Bermotor (TNKTB) bagi becak, bertempat di halaman Balaikota. 
Peluncuran SIOKTB dan TNKTB dilakukan Walikota Herry Zudianto. 
Hal ini diharapkan agar becak yang sudah terdaftar bisa tetap menjadi 
bagian dari ciri khas Kota Yogyakarta dan mampu menjadi pelayan 
yang baik serta mampu menjadi ikon serta atraksi demi mendukung 
pariwisata di Kota Yogyakarta. Selain itu hal ini diharapkan dapat 
mendorong semangat para pengemudi becak dan kusir andong bisa 
melayani wisatawan dan penumpang dengan baik dan 
ramah.(Http://medianinfokota.jogyakarta.go.id/detai.php?berita_id=583)
. 
Saat ini, ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan kehidupan 
tukang becak dalam bertahan hidup. Salem (1998) pada penelitiannya 
menggambarkan tentang strategi kelangsungan hidup tukang becak di 
kawasan Malioboro Yogyakarta. Dalam penelitiannya tersebut, Salem 
menggambarkan bahwa kehidupan sosial tukang becak selalu diwarnai 
dengan segala ketidakcukupan akan kebutuhan sehari-hari. Oleh karena 
itu, ada beberapa strategi yang dikembangkan oleh tukang becak untuk 
agar tetap bertahan hidupnya antara lain mereka melaukan diversifikasi 
pekerjaan atau mencari pekerjaan sampingan, dimana tukang becak 
melakukan kerja sebagai tukang parkir, kemudian yang berikutnya adalah 
mengoptimalisasikan tenaga kerja keluarga, baik itu istri maupun anak. 
Lalu adanya jaringan dengan sesama tukang becak, didapatkan bahwa 
dalam jaringan tersebut adanya kerjasama diantara tukang becak untuk 
saling menolong ketika terjadi kesulitan ekonomi. Seperti mengadakan 
arisan, meminjam uang kepada sanak saudara mereka serta ada yang 
meminjam di koperasi . Dan strategi yang terakhir adalah mereka 
mempunyai hubungan dengan Pengusaha ataupun perusahan batik, 
Industri makanan dan Hotel.  
Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Lamadia (2010) 
mengenai persaingan tukang becak dengan alat transportasi Ojek dan 
bentor di Kota Makassar. Dalam hasil penelitiannya, di kemukakan bahwa 
ada 3 hal yang dilakukan oleh tukang becak dalam menghadapi 
persaingan dengan alat transportasi Ojek dan bentor yakni yang pertama 
pembentukan dan pemeliharaan hubungan antara tukang becak dengan 
tukang becak. Dalam menjaga dengan hubungan sesame tukang becak, 
mereka senantiasa tolong menolong dan saling mengingatkan antara satu 
dengan yang yang lain. Kemudian yang kedua adalah pembentukan dan 
pemeliharaan hubungan antara tukang becak dengan penumpang 
(konsumen). Mereka senantiasa melayani pelanggan dengan sebaik-
baiknya seperti membawakan barang belanjaan sampai kerumah, 
mengantarkan anak sekolah penumpang sampai kesekolah dan bahkan 
ada yang sering diminya membersihkan selokan atau membersihkan 
halaman rumah pelanggan. Hal ini mereka lakukan semata-mata untuk 
mempererat hubungan dengan pelanggan. Selain itu mereka juga biasa 
mendapat tip’ dari konsumen. Yang ketiga adalah pembentukan dan 
pemeliharaan hubungan antara tukang becak dengan alat transportasi lain 
(Ojek dan bentor). Salah cara yag mereka lakukan adalah dengan 
membagi wilayah operasi. Hal ini mereka lakukan guna menghindari 
benturan yang terjadi antara tukang becak dengan ojek atau bentor. 
Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Suwandi dan 
Harsono (2007) pada tukang becak usia lanjut di Ponorogo Jawa Timur.  
Dari hasil penelitiannya, ia menemukan bahwa motivasi utama mereka 
menjadi tukang becak adalah untuk mencukupi kebutuhan hidup, Di 
samping itu, mereka tidak mau menjadi beban anak dan keluarganya, 
Alasan lain adalah mereka merasa tidak enak dan jenuh apabila 
menganggur. Selanjutnya diusia tua, mereka pada umumnya masih 
merasa perlu untuk hidup bermasyarakat dengan lingkungannya dan 
hidup tenteram dengan melaksanakan kewajiban agamanya. 
Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Hardiawan 
(2005). Dalam penelitiannya yang berjudul  Strategi Survive Pengemudi 
becak Wisata di Yogyakarta mengungkapkan bahwa profesi sebagai 
tukang becak sangat sulit di tengah maraknya lat transportasi modern. 
Penghasilan pengemudi becak tidak tetap, oleh sebab itu mereka sering 
melakukan kerja sampingan untuk tambahan penghasilan. Misalnya 
bekerja sebagai buruh bangunan, buruh tani, dan sebagainya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
     KOTA PALOPO : 
 
GEOGRAFIS, PENDUDUK DAN PEMUKIMAN 
 
A. Letak Geografis  
Kota Palopo terletak di bagian utara Kota Makassar yang 
merupakan ibukota provinsi Sulawesi Selatan dengan posisi pada 2,30 LS 
– 3,6 LS dan 120 BT – 120,80 BT. Kota Palopo memiliki luas luas wilayah 
247,52 km2. Kota Palopo memiliki batas wilayah sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara : Kecamatan Walenrang Kab. Luwu 
2. Sebelah Timur : Perairan Teluk Bone 
3. Sebelah Selatan : Kecamatan Bua Kab. Luwu 
4. Sebelah Barat : Kabupaten Tana Toraja  
Secara Administratif, Kota Palopo terdiri dari 9 kecamatan yakni :  
1. Kecamatan Wara Selatan 
2. Kecamatan Wara Timur 
3. Kecamatan Wara 
4. Kacamatan Wara Utara 
5. Kecamatan Wara Barat 
6. Kecamatan Bara 
7. Kecamatan Telluwanua 
8. Kecamatan Sendana 
9. Kecamatan Mungkajang 
Diantara 9 kecamatan tersebut diatas, yang menjadi daerah fokus 
penelitian adalah Kecamatan Wara Timur. Secara administrasi 
kecamatan Wara Timur berada di sebelah Timur ibukota Palopo. Ibu kota 
pemerintahan kecamatan ini adalah Kelurahan Malatunrung. Luas 
wilayah Kecamatan Wara Timur keseluruhannya adalah 12,08Km. 
Kecamatan Wara Timur memiliki wilayah Administratif yang terdiri 
dari 7 kelurahan, 30 rukun wilayah (RW), 117 rukun tetangga (RT), 5.761 
rumah tangga dengan jumlah penduduk sebanyak 27.564 jiwa. 
Tabel: 1 
Wilayah Administrasi Kecamatan Wara Timur 
 
No Wilayah Administrasi Jumlah 
1 Jumlah Kelurahan 7 
2 Rukun Wilayah 30 
3 Rukun Tetangga 117 
4 Rumah Tangga 5.761 
5 Jumlah Penduduk                                  35.186 
6 Luas Wilayah (Km) 12,08 
Sumber: Kantor Kecamatan Wara Timur (2012) 
Di antara 7 Kelurahan tersebut diatas terdapat salah satu 
kelurahan yang dijadikan lokasi penelitian yaitu Kelurahan Malatunrung 
yang merupakan ibukota Kecamatan. Letak Kelurahan ini sangat strategis 
walaupun tidak berada di pusat kota, tetapi mudah dijangkau dengan 
angkutan umum seperti ojek, becak dan taksi. Kelurahan ini termasuk 
dalam wilayah perkotaan memiliki topografi yang datar. Daerah yang datar 
ini berada tidak jauh dari bibir pantai yang digunakan sebagai tempat 
pemukiman.  
B. Keadaan Penduduk Dan Kondisi Pemukiman 
Catatan statistik pada kantor Kelurahan Malatunrung menunjukkan 
pada akhir tahun 2010 sebanyak 3.434 jiwa atau 796 KK tercatat sebagai 
warga di kelurahan ini. Keseluruhan jumlah penduduk tersebut terdiri atas 
1.684 jiwa laki-laki dan 1.750 jiwa perempuan. Mereka tersebar dalam 4 
RW  dan 16 RT.  
Tabel: 2 
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kelurahan Malatunrung 
Tahun 2011 
Laki-Laki Perempuan Jumlah Jiwa Jumlah KK 
1.684 1.750 3.434 796 
Sumber: Kantor Kelurahan Malatunrung (2012) 
Di Kelurahan ini terdapat beberapa sarana umum yang berada 
disekitar Kelurahan ini seperti sekolah, kantor pemerintahan  dan kantor 
swasta yang menjadi tempat favorit bagi tukang becak untuk mangkal 
pada jam-jam tertentu guna mendapatkan banyak penumpang.  
Di Daerah ini juga terdapat 2 buah kompleks perumahan yakni 
Perumahan Nyiur Permai, dan Perumahan Adelaide. Kedua perumahan ini 
kebanyakan dihuni oleh orang-orang yang bekerja dibidang Formal seperti 
PNS, Pegawai swasta dan TNI/Polri. Warga perumahan biasanya 
menggunakan becak sebagi alat transportasi menuju ke kantor mereka. 
Selain kompleks perumahan juga terdapat beberapa rumah-rumah 
kos permanen dan semi permanen. Rumah-rumah kos yang permanen 
tersebut (berdinding batu dan beratap seng) kebanyakan dihuni oleh 
mahasiswa yang sedang menuntut ilmu. Sedangkan rumah semi 
permanen (berdinding kayu) kebanyakan dihuni oleh pekerja informal 
seperti tukang becak, tukang ojek dan pedagang kaki lima. Pola 
pemukiman yang ada di kelurahan Malatunrung tersebar pada 4 RW. Dari 
hasil observasi, kebanyakan rumah menghadap ke jalan. Bentuk rumah 
kebanyakan permanen dengan dinding batu dan beratap seng.  
Kondisi sarana seperti kondisi jalan yang tergolong baik berupa 
jalanan yang sudah beraspal baik itu yang berada di poros maupun di 
lorong-lorong membuat mobilitas warga menjadi lancar. Kondisi jalan yang 
baik ini mempermudah aktivitas kerja yang dilakukan oleh tukang becak. 
Ketersediaan angkutan umum seperti ojek dan becak yang hampir setiap 
saat ada di daerah ini sangat membantu warga setempat khususnya para 
PNS, ibu-ibu rumah tangga dan anak sekolah dalam beraktifas. Peranan 
tukang becak dan ojek dalam membantu mobilitas warga di daerah ini 
sangat besar, hal ini disebabkan karena jenis angkutan kota (pete-pete) 
tidak melewati daerah ini. 
Brdasarkan data terakhir yang dimiliki Dinas Perhubungan Kota 
Palopo, jumlah tukang becak yang ada di Kota Palopo pada tahun 2003 
sebanyak sekitar 784 orang. Dari tahun ke tahun jumlah tukang becak 
terus menurun dan menurut perkiraan dari Dinas Perhubungan saat ini 
jumlah tukang becak yang ada di Kota Palopo hanya 200-an orang saja. 
Mereka semakin susah mendapat penumpang karena adanya saingan 
dari alat transportasi lainnya, khususnya ojek.  
Salah satu kelompok tukang becak yang ada di Kota Palopo adalah 
tukang becak dari Suku Makassar. Mereka merupakan masyarakat 
perantau berasal dari Kabupaten Jeneponto dan Bantaeng. Menarik becak 
menjadi mata pencaharian utama. Mereka tinggal secara berkelompok 
membentuk suatu komunitas. Cara hidup mereka cenderung sama yakni 
dengan menyewa sebuah rumah sederhana yang berukuran kecil, 
ataupun tinggal di pondok-pondok dengan menyewa sebuah kamar, 
kemudian menyewa becak pada juragan-juragan becak. Ada juga dari 
mereka yang membeli langsung becak tersebut. Sebagian besar mereka 
membawa serta istri dan anaknya untuk tinggal disana.  
Sejauh ini bermunculan rumah-rumah kos dan pemondokan yang 
ditempati oleh tukang becak. Mereka menyewa tempat tinggal tersebut 
dengan harga yang bervariasi yang didasarkan pada luas dan kondisi 
bangunan. Daerah-daerah yang menjadi lokasi tinggal tukang becak yakni 
daerah Binturu dan Songka (di Selatan kota), daerah Batara, 
Jl.KH.M.Razak, Jembol dan Jl. Merdeka ( di dalam kota) serta daerah 
Salubulo dan Balandai ( di Utara Kota). Mereka tinggal secara 
berkelompok menurut daerah asalnya. Yang tinggal di selatan dan dalam 
kota semuanya dihuni oleh kelompok tukang becak yang berasal dari suku 
Makassar, sedangkan yang tinggal di utara kota ditinggali oleh kelompok 
tukang becak dari daerah Flores. 
Salah satu lokasi tinggalnya kelompok tukang becak di kota Palopo 
ialah di Kelurahan Malatunrung. Di kelurahan ini terdapat komunitas 
tukang becak yang berasal dari suku Makassar yang telah puluhan tahun 
tinggal di kota ini sebagai perantau. Selain di Kelurahan Malatunrung ada 
juga kelurahan-kelurahan lain yang dihuni oleh Tukang becak seperti 
Kelurahan Binturu, Benteng, Salekoe, Tompotikka dan Dangerakko. 
Mereka menempati rumah-rumah kos dan ada juga beberapa orang yang 
telah membuat rumah sendiri. 
Kelompok Tukang becak dari suku Makassar ini berasal dari 
kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Bantaeng. Tukang Becak dari 
Kabupaten Jeneponto sebagian besar berasal  dari daerah Binamu, 
Empoang, Arungkeke, Punnagayya, Bangkala dan Battang, dari 
Kabupaten Bantaeng berasal dari daerah Tompobulu dan Gattarang Keke. 
Mereka tersebar di 2 kecamatan yakni di Kecamatan Wara yakni disekitar 
Daerah Anggrek, Daerah Batara, dan Daerah Tandipau Sedangkan untuk 
di Kecamatan Wara Timur yakni disekiar Binturu, Benteng , Malatunrung 
dan Salekoe. 
 Semua tukang becak yang ada di kota Palopo umumnya tinggal di 
rumah kontrakkan, baik itu satu unit rumah yang dikontrak secara bersama 
maupun menyewa kamar pondokan. Mereka berupaya untuk mencari 
tempat tinggal yang harga sewanya murah. Informasi tentang rumah 
kontarakan diperoleh dari keluarga maupun teman sesama orang 
Makassar yang telah lebih dahulu bekerja sebagai tukang becak di 
Palopo, terutama bagi mereka yang baru menginjakkan kaki di Palopo.  
Kediaman atau rumah yang menjadi tempat tinggal penarik becak 
yang terdapat di Kelurahan Malatunrung ini, pada umumnya adalah rumah 
sewa yang berada di lorong-lorong atau gang-gang. Namun menurut 
pengakuan beberapa informan, kondisi rumah kos tidaklah terlalu penting 
(terutama mereka yang masih bujang) yang terpenting bagi mereka adalah 
rumah kontrakkan tersebut harga sewanya murah. Harga sewa ditentukan 
dengan besar, bentuk, dan kondisi rumah. Bentuk pembayarannya pun 
ada dua macam, yaitu ; pertama dengan membayar sekaligus / tahun, dan 
yang kedua dengan menyicil perbulan, semua tergantung pada 
kemampuan mereka (tukang becak) membayarnya.  
Untuk satu unit rumah yang dikontrak secara bersama (biasanya 
dihuni oleh beberapa orang) umumnya adalah mereka yang berasal dari 
suku Makassar, dengan pekerjaan yang bervariasi dari tukang becak, 
tukang ojek ataupun buruh bangunan. Mereka ada yang masih lajang dan 
ada pula yang telah berkeluarga (tinggal beserta anak istrinya). Biasanya 
pada saat pertama sekali memasuki rumah sewa tersebut, ada beberapa 
bagian rumah yang diperbaiki terlebih dahulu, karena ada kerusakan-
kerusakan yang ditinggalkan oleh penyewa sebelumnya.  
Satu unit rumah terdapat  4 sampai 5 ruangan yang kesemua 
ruangannya  digunakan sebagai  kamar yang dikontrakkan. Satu kamar 
tidur biasanya di huni oleh 2 sampai 3 orang penghuni (biasanya mereka 
yang lajang tinggal secara bersama). Setiap kamar berukuran rata-rata 
3x4 meter. Terdapat pula sebuah dapur umum yang digunakan secara 
bersama oleh penghuni rumah yang terletak di pojok belakang ruangan 
atau di bagian belakang ruangan rumah. Sedang WC terletak di belakang 
rumah. Rata-rata WC terletak terpisah dengan bangunan rumah. Untuk 
Mandi, mereka menggunakan sumur yang letaknya ada yang di depan 
rumah dan ada pula yang dibelakang rumah ( bersebelahan dengan WC). 
Untuk mendapatkan air bersih, ada rumah kontrak yang  telah  dilengkapi 
dengan fasilitas air bersih yang berasal dari PAM. Adapun dinding rumah 
terbuat dari kayu dengan atap seng dan berlantai semen. Uang 
kontrakannya pun bervariasi tergantung dari luas kamarnya dan kondisi 
bangunannya. Biasanya 1 kamar dikontrak seharga Rp. 100.000 per 
bulan.  
Untuk ukuran kamar pondokan yang disewa penarik becak sebagai 
tempat tinggal mereka, rata-rata berukuran 6 x 8 meter dengan bagian-
bagian sebagai berikut; satu ruang tamu yang terletak pada bagian depan 
rumah, dua kamar tidur yang terletak pada bagian tengah, dan dapur yang 
terletak pada bagian belakang rumah. Sementara itu, untuk MCK, 
kebanyakan berada di luar rumah, dengan bentuk MCK seperti MCK 
umum untuk beberapa keluarga yang juga menyewa rumah 
disebelah/sekitar rumah sewa yang dihuni oleh penarik becak tersebut.  
Biasanya kamar pondokan ini di huni oleh mereka yang telah berkeluarga 
(membawa anak dan istrinya). Harganya pun lebih mahal biasanya 
berkisar Rp. 150.00 sampai Rp. 200.000/bulan 
Umumnya mereka tinggal bersama keluarga atau teman yang 
mengajak mereka ke Palopo untuk bekerja sebagai tukang becak. Mereka 
tertarik dengan cerita-cerita teman yang telah terlebih dahulu menjadi 
tukang becak di Palopo. Menurut pengakuan dari beberapa informan yang 
sebelumnya menjadi tukang becak di Makassar, penghasilan yang 
diperoleh sebagai tukang becak di Palopo lebih tinggi. Sebagai 
perbandingan di Makassar di awal-awal tahun 2000-an mereka hanya bisa 
memperoleh pendapatan berkisar Rp. 10.000- Rp. 15.000 per hari 
sedangkan pada tahun-tahun tersebut di Palopo mereka bisa 
mendapatkan Rp. 15.000 – Rp. 30.000 perhari itu pun mereka hanya 
bekerja sampai sore hari saja. Menurut pengakuan mereka, di Palopo 
mereka lebih banyak mendapatkan penumpang. Pada Tahun-tahun 
tersebut, mereka rata-rata mendapatkan penumpang lebih dari 10 dalam 
sehari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bab IV 
TUKANG BECAK 
Pada bab ini, penulis menjelaskan dan menggambarkan tentang 
kehidupan tukang becak mulai dari kondisi sosial ekonomi mereka 
sebagai tukang becak, alasan mereka bekerja sebagi tukang becak, 
pandangan mereka terhadap pekerjaannya dan serta bagaimana 
strategi-strategi adaptif yang mereka lakukan dalam bertahan hidup. 
Tukang becak adalah sebuah realitas kehidupan yang tetap bertahan 
ditengah-tengah derasnya arus kehidupan dunia modern. Ketatnya 
persaingan kerja dan “susahnya” kehidupan dikota “memaksa” setiap 
individu-individu senantiasa harus memiliki serangkaian strategi 
adaptasi , sehingga mereka tidak “terdepak” dari lingkaran kehidupan 
yang setiap saat selalu mengancam eksistensi kehidupan manusia.  
 
A. Tukang Becak dan Menarik Becak Sebagai Mata 
Pencaharian 
Masyarakat Kota Palopo sangat lekat hubungannya dengan 
becak. Di Palopo, tukang becak diistilahkan dengan tubek’.  Becak 
menjadi pilihan masyarakat dalam menjangkau pusat kota yang 
merupakan sentral ekonomi dan pelayanan publik, terutama bagi 
masyarakat  yang daerahnya tidak dilalui trayek angkutan umum (pete-
pete)’. Diawal-awal tahun 1990-an hingga awal tahun 2000-an becak 
merupakan kendaaran favorit bagi masyarakat Palopo, karena pada 
saat itu belum muncul kendaraan seperti ojek dan taksi, praktis saat itu  
hanya angkutan umum (pete-pete’) dan becak yang dijadikan alat 
transportasi. Pada saat itu pula hanya ada 2 trayek angkutan umum 
(pete-pete’) yakni pete-pete 01( perumnas) yang melawani rute kearah 
utara kota dan pete-pete’ songka yang melawani rute ke arah selatan 
kota. Banyak daerah yang tidak dilalui seperti kawasan perumahan 
dan perkampungan di dalam kota, becak menjadi  alat transportasi 
utama. Selain itu becak juga dikenal sebagai alat transportasi yang 
murah. 
Masyarakat  menggunakan jasa becak ini untuk beragam tujuan 
misalnya, mengantar anak-anak mereka ke sekolah-sekolah, para 
pedagang menggunakan jasanya  untuk mengantar barang dagangan 
mereka ke pasar, ibu-ibu rumah tangga  menggunakan jasanya untuk 
berbelanja kepasar, pegawai kantoran pun menggunakan jasa 
angkutan becak ini untuk mengantar mereka ke kantor. Angkutan 
becak juga memberikan layanan dari rumah ke rumah (door to door) 
kepada penumpangnya. Tentu hal ini sangat membantu bagi para 
konsumen (penumpang).  
Kelompok tukang becak ini datang dari Kabupaten-kabupaten 
tetangga seperti Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Bantaeng (suku 
Makassar). Bahkan ada pula yang berasal dari daerah Flores NTT. 
Rata-rata dari mereka pernah juga bekerja sebagai tukang becak di 
Kota Makassar, dan ada juga yang sebelumnya menjadi buruh 
bangunan namun beralih profesi menjadi tukang becak.  
Pendataan yang dilakukan oleh dinas Perhubungan Kota 
Palopo pada tahun 2003 menyebutkan jumlah becak yang ada di Kota 
Palopo yakni sekitar 784 buah.1 Pada saat itu menarik becak 
merupakan pekerjaan yang menjanjikan karena memberikan 
penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bahkan 
hasil dari menarik becak dapat sedikit ditabung oleh para tukang.  
Mereka tak harus bersaing dengan penduduk lokal karena 
orang Palopo sendiri tidak mau bekerja sebagai tukang becak, mereka 
lebih memilih pekerjaan sebagai petani, berdagang dipasar atau 
merantau ketempat lain untuk mendapatkan pekerjaan. Ada beragam 
alasan seperti,  pekerjaan ini dianggap pekerjaan bagi mereka yang 
berpendidikan rendah, pekerjaan yang berat karena memerlukan 
tenaga yang kuat untuk mengayuh, dan pekerjaan yang tidak 
menjanjikan apa-apa.  
Namun saat ini jenis-jenis transportasi yang ada di kota Palopo 
telah bertambah jumlahnya, selain becak dan pete-pete, muncul juga 
kendaraan seperti ojek dan taksi. Bertambahnya jenis-jenis 
transportasi ini memberikan dampak tersendiri bagi masyarakat. 
                                               
1 Pendaatan terakhir dilakukan oleh Pemerintah Kota Palopo dalam hal ini dinas Perhubungan 
yakni tahun 2003. Setelah itu tahun-tahun sebelumnya tidak lagi dilakukan pendataan karena 
Perda tentang tukang becak telah di hapuskan oleh pemerintah Kota Palopo dengan alasan 
Kemanusian.   
Masyarakat mempunyai alternatif untuk memilih jenis transportasi yang 
mereka sukai. Namun disisi lain, semakin bertambahnya jenis 
transportasi ini memberikan dampat negatif tersendiri bagi kalangan 
penarik becak, terutama kehadiran ojek. Penumpang yang dulunya 
menggantungkan transportasinya hanya kepada becak (bagi 
pemukiman yang tidak di lalui oleh trayek pete-pete) kini telah berganti 
menggunakan jasa ojek sebagai alat transportasinya. Penumpang 
langganan becak  kini secara perlahan-lahan mulai direbut oleh ojek. 
Mereka hanya mampu mengurut dada menganggap kehadiran ojek di 
kota Palopo sebagai saingan bagi mereka. Jumlah ojek yang 
meningkat, secara drastis menurunkan pendapatan penarik becak, 
seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan Dg. Jali’ (42 tahun): 
Dulunya waktu belum ada ojek dipalopo, sekitar tahun 
1990 an sampai awal-awal tahun 2000 banyak-banyak 
uang didapat, biasa sampai siang ji ki’ tarik becak, cukup 
mi itu uang didapat untuk makan, kalo sekarang iiya, biar 
sampai malam ki, kurang tong juga. Lebih na sukai orang 
naik ojek karena lebih murah ki katanya, terus lebih cepat 
ki juga sampai. 
 
Ditambahkan pula oleh Dg. Baso (28 tahun): 
 
Pindah semua mi langganan ku, na suka semua mi naik 
ojek. tinggal sedikit mami’ itu yang suka naik becak. 
Kurang terus mi uang didapat. tapi mau diapa, tidak bisa 
tong ki juga paksa i’ itu orang naik becak kalo na suka dia 
naik ojek. 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa saat ini, penghasilan 
mereka semakin berkurang dengan kehadiran beberapa jenis 
transportasi umum seperti ojek. Berpindahnya pelanggan dari becak ke 
ojek, sangatlah merugikan tukang becak. Tarif yang murah dan 
efektivitas waktu menjadi faktor penyebab para pelanggan itu 
berpindah. Namun ada beberapa pelanggan juga yang tetap memilih 
becak sebagai alat transportasinya. seperti yang di ungkapkan oleh 
informan Dg.Bado’ (34 tahun): 
ada tonji juga itu orang yang lebih suka naik becak. 
Nyaman ki bede’ na bilang. apa lagi itu ibu-ibu yang 
pulang pasar, trus banyak barang belanjaanya, lebih na 
sukai naik becak karena banyak bisa na muat barang di 
becak .  
 
Hal diatas menunjukkan bahwa meskipun ada persaingan 
antara tukang gbecak dan ojek, masyarakat Palopo masih 
membutuhkan back sebagai alat transportasi, terutama memuat 
barang ketika berbelanja dalam jumlah besar yang memerlukan ruang 
yang lebih luas yang tidak diperoleh dari ojek. 
A1. Alasan Menjadi Tukang Becak 
Kesempatan untuk memperoleh pekerjaan yang bisa diandalkan 
sebagai tumpuan utama dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, seperti 
menjadi pekerja tetap dan memperoleh pendapatan yang layak 
,tidaklah selalu mudah, mengingat peluang untuk memperoleh 
kesempatan tersebut tidak sama. Tidak bisa dipungkiri bahwa saat ini, 
keterampilan, tingkat pendidikan dan jaringan adalah modal utama 
yang menjadi tuntutan dalam persaingan di dunia kerja. Hal tersebut 
menjadi batasan bagi mereka yang tidak memiliki kualifikasi tersebut 
untuk memperoleh peluang kerja yang lebih besarnya. Kondisi 
demikian menjadikan seseorang terkadang harus mengambil peluang 
apa saja yang tersedia. 
Maka tidak sedikit orang yang akhirnya memustuskan untuk 
melakukan pekerjaan apapun demi untuk menghidupi keluarganya. 
Walaupun secara sosial dianggap sebagai pekerjaan yang kasar dan 
tidak memiliki masa depan yang baik. Salah satunya adalah tukang 
becak. 
Secara umum, alasan yang mendorong bagi tiap orang untuk 
memilih bekerja adalah karena alasan ekonomi, seperti yang 
diungkapkan oleh informan yang merupakan tukang becak  bernama 
Dg. Bado’ (34 Tahun): 
Setelah menikah ka, punya ma tanggungan keluarga 
yang saya harus penuhi. Uang makannya istriku, anakku 
saya harus penuhi. Untuk itu mi’ saya cari kerja.  Saya 
ikut Om ku ke Palopo merantau jadi tukang becak. 
 
Senada yang diungkapkan oleh Dg. Nai yang juga berprofesi 
sebagi tukang becak (38 Tahun): 
 
Harus ka kerja karena ada mi istriku, anakku,yang harus 
saya kasi makan,sama bayar kontrakkan rumah, bayar 
uang sekolahnya anakku.  
 
Ada juga alasan lain yang diungkapkan oleh Basri (18 Tahun): 
 
Saya sudah besar mi juga jadi saya merasa ada tong 
juga tanggung jawabku untuk mencari uang untuk bantu-
bantu orang dirumah untuk beli beras atau setidaknya 
tidak minta uang ma ka sama orang tua ku. kan ada tong 
rasa senang ta’ karena bisa tommi ki juga dapat uang 
sendiri tanpa minta sama orang tua ta’. 
 
 
Hal di atas menunjukkan bahwa alasan  kuat mereka untuk 
bekerja yakni adanya tuntutan untuk menghidupi keluarga mereka. 
Apalagi bagi mereka yang telah mempunyai anak dan istri, 
tanggungjawabnya pun menjadi lebih besar.  Selain itu bagi mereka 
yang belum berkeluarga, melalui pekerjaan ini mereka dapat 
membantu perekonomian orangtuanya. Dengan  adanya penghasilan 
yang mereka peroleh juga menimbulkan kepuasan tersendiri karena 
merupakan hasil keringat sendiri.  
Menjadi tukang becak adalah pilihan yang diambil oleh sejumlah 
orang (khususnya perantau yang berasal dari Makassar di kota 
Palopo), meskipun penghasilan yang mereka peroleh rendah dan tidak 
stabil namun pekerjaan tetap ini dilakoni sebagai mata pencaharian 
utama yang dapat menghasilkan uang dan mereka berharap 
kebutuhan ekonomi keluarga mereka tercukupi. Seperti yang 
diungkapkan oleh informan (Dg. Nai 38 tahun): 
Rata-rata orang Makassar yang merantau di Palopo, 
kerjanya menjadi tukang becak . Karena itu ji yang saya 
tau kerjai’. Tiap hari bisa dapat uang. Walaupun sedikit 
ji, paling tinggi 50 ribu perhari, tapi bisa ji untuk saya 
pake kasi makan keluargaku, kasi sekolah ki anakku 
sampai SMA. 
 
Hal ini juga sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Dg 
.Baha (28 tahun): 
 
10 tahun mi lebih tinggal di Palopo, itu ji yang bisa saya 
kerja (jadi tukang becak). Biasa saya dapat 30 ribu 
sampai 50 ribu satu hari. Sedikit memang ji tapi bisa ji 
dipake makan, bayar kontrak sama dikirim dikampung. 
Pintar-pintar ta’ mami’ atur-atur ki itu uang yang didapat. 
 
Hal di atas menunjukkan bahwa pekerjaan menjadi tukang becak 
merupakan pekerjaan utama yang mereka lakoni. Pendapatan mereka 
gunakan mulai dari untuk makan, menyekolahkan anak, uang kontrakan 
dan dikirim dikampung. Dengan penghasilan mereka yang rendah dan 
tidak stabil tersebut, maka kepandaian mereka dalam mengatur keuangan 
keluarga sangatlah penting. 
Adapun  penghasilan yang mereka peroleh tersebut berkisar 
antara 20 ribu, 30 ribu hingga 50 ribu bahkan ada yang  70 ribu perhari 
tergantung dari banyak penumpang. Semakin banyak penumpang yang 
mereka angkut, semakin banyak pula penghasilan yang mereka peroleh. 
Seperti yang diungkap oleh informan Dg Baso (28 tahun): 
Tergantung dari penumpang ji, kalo banyak didapat 
banyak tong juga uang dibawa pulang tapi kalo sedikit 
penumpang didapat sedikit tong juga uang dibawa pulang. 
Biasa 20 ribu didapat, 30 ribu, 50 ribu, paling banyak 70 
ribu. 
 
Begitu juga yang diungkapkan oleh informan Dg. Bado’ (34 
tahun): 
Biasanya saya dapat satu hari tidak tetap ki’. Biasa 30 
ribu, 40 ribu. Biasa juga 50 ribu. Tergantung ji dari 
banyaknya penumpang didapat. Paling banyak nya mi itu 
kudapat 50 ribu ji. Pernah juga 15 ribu ji saya dapat, 
karena jarang sekali penumpang saya dapat. 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa rata-rata penghasilan 
mereka dalam sehari yakni 30 ribu sampai 50 ribu. Bahkan ada yang 
bisa dapat 70 ribu perhari. Namun jika kurang beruntung, mereka 
jarang mendapat penumpang maka penghasilan mereka pun bisa 
kurang dari itu (30 ribu -50 ribu). Ini menandakan bahwa pendapatan 
dari profesi ini “tidak menentu” tiap harinya. 
Selain itu jarak tempuh untuk mengantar penumpang juga 
berpengaruh. Artinya semakin jauh jarak yang ditempuh untuk 
mengantar penumpang semakin tinggi ongkosnya. Seperti yang 
diungkapkan oleh informan Dg. Bado’ (34 tahun): 
Bagus ji kalo dapat ki penumpang baru jauh ki tempat 
mau na pergii;. Misalnya  toh dari binturu, baru mau ke 
pasar sentral dikasimi harga 7-8 ribu. Biasanya berdua ki 
penumpang nya itu. Atau kah dari rumah sakit umum ke 
bintruru, lebih jauh iyya itu biasa dikasi harga 8-10 ribu. 
Biasa juga na tawar ki penumpang harganya. Tapi 
bertahan ki juga. Kalo antar ki anak sekolah, biasanya 
murah ji karena tidak terlalu jauh ji. Misalnya dari SMP 3 
ke BTN Merdeka, 3 ribu ji di mintai.  
 
Seperti juga yang diungkapkan oleh informan Dg. Baso (28 tahun): 
 
Kalau satu hari itu dapat ki 5 sampai 6 penumpang baru 
jauh ki tempat mau na pergii, misalnya dari pasar sentral 
baru di sekitar Nyiur ki atau kah di Hartaco tinggal, sudah 
bisa mi ki dapat 30 ribu lebih itu karena biasa dimintai 
harga 8-10 ribu. Saya lebih suka tunggu penumpang di 
depan pasar karena banyak ki penumpang. 
 
Dari informasi diatas dapat kita simpulkan bahwa semakin jauh 
jarak tempuh nuntuk mengantar penumpang maka semakin tinggi pula 
ongkos yang di minta oleh si tukang becak. Hal ini praktis membuat 
penghasilan mereka menjadi bertambah. Lokasi kerja juga turut 
berpengaruh dalam mendapatkan penumpang. Dari hasil observasi 
dan wawancara peneliti dengan beberapa informan, ada beberapa 
lokasi “favorit” bagi para tukang becak untuk menunggu penumpang. 
Seperti di kompleks sekolah-sekolah, pusat perbelanjaan modern 
(toko-toko, mini market  dan mall), di depan pasar, di kompleks 
perumahan dan di kompleks perkantoran. Disitulah mereka berkumpul 
untuk menunggu penumpang.  
Selain itu jadwal kerja atau lama beroperasi juga menentukan 
banyaknya penghasilan yang mereka peroleh. Semakin lama ia 
beroperasi (mengayuh becak), maka semakin besar kemungkinannya 
untuk mendapatkan penghasilan yang lebih. Hal ini disebabkan karena 
menurut mereka (tukang becak) bahwa semakin lama beroperasi maka 
semakin besar peluang untuk mendapatkan penumpang yang lebih 
banyak,yang secara langsung dapat menambah penghasilan mereka. 
Seperti yang diungkapkan oleh informan Dg. Bado’ (34 tahun): 
Biasa kalo habis mi orang shalat isya kira-kira jam 
setengah 8, keluarka lagi cari penumpang. Kan biasa itu 
ada penumpang juga. Di rumah sakit at medika atau di 
Alfath (mini market) banyak biasa penumpang disitu.    
 
Dorongan untuk bekerja di kota bagi para pendatang tentunya 
sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki. 
Kesempatan kerja di kota untuk para migran dari desa umumnya 
mereka berada pada lapangan kerja sektor informal, karena tingkat 
keterampilan yang dimiliki oleh mereka sangat minim, di samping itu 
persaingan dalam lapangan kerja di sektor formal di kota cukup ketat 
sehingga mereka hanya bekerja pada jenis pekerjaan yang hanya 
mengandalkan fisik semata. 
Menggeluti pekerjaan sebagai tukang becak merupakan 
‘keterpaksaan’ bagi mereka. Dalam artian bahwa karena tidakadanya 
ketrampilan yang mereka miliki sehingga mereka ‘terpaksa’ menjadi 
tukang becak. Selain itu, sebagai lapangan kerja sektor informal, 
menarik becak  tidak membutuhkan status pendidikan yang tinggi. 
Seperti yang dialami dan diceritakan oleh informan Dg.Bado’ (34 
Tahun) kepada peneliti: 
Saya ini kodong na tammatan SD, apa ji yang bisa saya 
kerja selain jadi tukang becak atau kerja-kerja kasar 
lainnya. Mau tong ki juga jadi orang kantoran tapi nda 
bisa ki. banyak sekali persyaratannya.Harus pi sekolah 
tinggi-tinggi orang baru bisa kerja disitu. Tapi kalo jadi 
tukang becak ki, tidak usah orang sekolah tinggi-tinggi, 
asal rajin ji cari penumpang, insya allah ada tong ji juga 
uang dia dapat itu. Kan itu ji na cari orang. Uang.   
 
Hal ini  juga diceritakan oleh Informan kepada Dg. Jali’ (42 tahun)  
Peneliti : 
Mau mi diapa, tidak tamat SD ji ki kodong. Mau ki kerja 
yang bagus-bagus juga tapi tidak bisa karena sarjanayya 
ji yang dicari. kalo  jadi tukang becak nda pake ijazah ji 
asal kuat ji stamina ta’ marroda. 
 
Dari informasi diatas menunjukkan bahwa ada keinginan dari 
mereka untuk bekerja pada pekerjaan yang menurut anggapan 
beberapa orang sebagai pekerjaan yang “bagus” seperti bekerja di 
kantor-kantor. Namun adanya persyaratan tertentu seperti harus 
menyelesaikan jenjang pendidikan yang tinggi dan berijazah sarjana 
sehingga membuat mereka tidak bisa untuk mengakses ke pekerjaan 
tersebut. Yang tergambar bahwa pekerjaan cocok untuk mereka ialah 
menjadi tukang becak. Dalam artian bahwa karena pendidikan yang 
mereka tempuh hanya sampai SD dan bahkan ada yang tidak tamat 
SD sehingga menurut mereka pekerjaan yang dapat mereka kerjakan 
dan sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka. 
Tidak terbukanya kesempatan kerja didaerah asal, juga turut 
mempengaruhi alasan mereka untuk menjadi tukang becak di kota 
Palopo. Begitu juga yang dialami oleh para tukang-tukang becak yang 
ada di Kota Palopo. Seperti yang di ungkapkan oleh informan Dg. Jali’ 
(42 tahun) : 
Dikampung ku tidak ada apa-apa ku kerja. Tidak punya 
ka sawah. Kalo tidak kerja ka tidak ada uang di dapat, 
baru ada mi juga istriku sama anak ku yang harus di kasi 
makan. Terpaksa mi saya kepalopo menjadi tukang 
becak. Karena na bilang teman-teman , jarang ji tukang 
becak di Palopo .Baru banyak ji juga orang satu 
kampung ku (Jeneponto) disana. Bisa ji ki baku bantu-
bantu cari kerja. 
 
Hal ini juga yang di ungkapkan oleh Dg. Bado’ (34 Tahun) 
kepada Peneliti : 
Susah kerja di kampung ku (Jeneponto) kasian, kerja 
sawah ji orang. Baru tidak ada saya sawah ku, sawah 
nya ji biasa om ku kukerja. Baru sedikit ji gajinya. Panen 
pi baru di kasi ki gaji ta’. Orang tanam padi musim hujan 
pi. Biasanya bulan-bulan bulan 12. Kalau panen biasanya 
bulan 4 pi. Jadi bulan 4 pi juga baru di kasi ki gaji ta’ juga. 
Jadi lebih banyak waktu ta’ tinggal dirumah saja. Tidak 
ada dikerja. Jadi waktu di ajak ka sama kakak ku jadi 
tukang becak di palopo, langsung ji ku terima. Daripada 
tidak di kerja disana (kampung).   
 
Penuturan kedua informan menunjukkan bahwa tidak adanya 
lapangan kerja didaerah asal menyebabkan mereka harus rela 
meninggal kan kampung mereka untuk mencari pekerjaan di daerah 
lain walaupun itu sebagai tukang becak. Selain itu adanya jaringan 
sosial, merupakan salah satu alasan mereka menjadi tukang becak. 
Ajakan kerabat, keluarga, tetangga atau teman sedaerah asal dan 
keberadaan mereka di daerah tujuan menjadi factor penarik bagi 
mereka. Selain itu, jaringan sosial juga berfungsi sebagai strategi 
adaptasi migrant didaerah tujuan yang dapat membantu migrant agar 
dapat survive di lingkungan baru.  
Banyaknya persyaratan untuk bekerja dibidang formal terutama 
persyaratan tingkat pendidikan membuat mereka harus “rela” bekerja 
dibidang informal yakni sebagai tukang becak, pekerjaan yang hanya 
mengandalkan kekuatan fisik dan stamina saja, pekerjaan yang 
pendapatannya kecil dan tidak menentu.  
 
 
 
A2. Persepsi Tukang Becak Terhadap Pekerjaannya 
Bekerja menjadikan manusia bermakna. Dengan bekerja, manusia 
dapat mengaktualisasikan kehadirannya di bumi ini, selain itu bekerja 
juga merupakan salah satu strategi dari sekian banyak strategi manusia 
untuk bisa “bertahan hidup”. Keinginan untuk melakukan suatu pekerjaan 
yang merupakan hasil dari cara berpikir mereka. Baik dan buruk yang 
mereka lakukan adalah hasil dari kesadaran mereka tentang apa yang 
mereka kerjakan.  
 Seseorang yang bekerja pada suatu pekerjaan tertentu akan 
mengkaji dengan baik nilai untuk bekerja, sehingga setiap pekerjaan yang 
dilakukan seseorang selamanya dilandasi oleh suatu keinginan yang lahir 
akibat dorongan suatu kebutuhan yang ingin dipenuhi dalam menjalani 
kehidupan. Sehingga yang menentukan baik kehidupan yang dijalani 
seseorang adalah dengan melihat pekerjaan apa yang mereka kerjakan. 
Pekerjaan sebagai tukang becak secara sosial dianggap sebagai 
pekerjaan yang kasar dan tidak memiliki masa depan yang baik. Namun, 
bagi orang yang bekerja di bidang ini, mereka memiliki pemikiran yang 
berbeda, seperti yang di ungkapkan oleh Dg. Bado’(34 Tahun): 
Kalo orang-orang bilang kerja ku ini susah, memang 
susah.Karena tiap hari harus kerja, kena panas, hujan. 
Capek cari penumpang. Tapi saya suka ji’ kerja ku ini. 
Tiap  hari bisa tong ja juga dapat uang.Walaupun 
memang sedikit ji di dapat. Tapi yang kusukanya itu 
karena nyaman ki juga kerja, tidak buru’ setoran kayak 
tukang ojek, tidak ada yang marahi ki kalo lambat ki tarik 
becak. Mau-mau ta’ ji. Mau ki istirahat, istirahat ki saja. 
Beda ki sama kerja-kerja lain. Tidak bebas waktu istirahat 
ta’. 
 
Ditambahkan lagi oleh Dg. Bado  (34 Tahun) : 
Samaji semua pekerjaan, bedana cuma ada yang gajina 
tinggi, karena memang ka mereka itu sekolah tinggi, 
sarjanayya, kita ini kodong tammat SDji, tapi samaji 
semua toh, karna sama-sama ji ki kerja, sama-sama ji 
orang bisa dapat uang. 
 
Ini menunjukkan bahwa meskipun pekerjaan sebagai tukang 
becak adalah pekerjaan yang sulit karena memerlukan tenaga yang 
kuat dan tahan terhadap cuaca, namun Dg. Bado tetap menikmatinya, 
bukan hanya karena ia dapat menghasilkan uang, tetapi juga karena ia 
menjadi bos bagi dirinya sendiri. Ia bebas mengatur jadwal kerja, dan 
tidak beban untuk mengejar target setoran. Selain itu, bagi Dg. Bado’ 
memandang pekerjaan yang ia kerjakan  tak jauh beda dengan 
pekerjaan yang orang-orang kerjakan. Karena pada dasarnya orang 
bekerja adalah untuk mendapatkan uang,, yang membedakan adalah 
gaji yang diperoleh berdasarkan tingkat pendidikan. 
Dg.Baha (28 tahun) mengungkapkan pendapat yang sedikit 
berbeda Dg. Bado’. Ia mengungkapkan bahwa: 
Selama tidak salahji yang saya kerja tidak masalahji, 
kan kalo menjadi tukang becak ki’ itu pekerjaan halal 
ji. Berusaha betul pi orang baru bisa dapat uang 
orang.  yang masalah itu, kalo pergiki mencuri atau 
ambil barangnya  orang, itu baru salah. 
 
Hal diatas menunjukkan bahwa Dg. Bado memandang bahwa 
suatu pekerjaan di nilai bukan dari jenisnya tetapi berdasarkan halal 
dan haramnya pekerjaan tersebut. Selain itu pekerjaan juga dianggap 
sebagai suatu upaya sesorang untuk mendapatkan uang.  
Pekerjaan sebagai  tukang becak dianggap  pekerjaan yang 
relatif luwes dan gampang jika dibandingkan pekerjaan-pekerjaan 
kasar lainnya seperti pekerja-pekerja bangunan, buruh angkut toko dan 
pekerjaan-pekerjaan lainnya yang membutuhkan tenaga fisik. Mereka 
dapat mengoperasikan kendaraan-kendaraan mereka sesuai dengan 
keinginan  masing-masing. Jika mereka kehabisan tenaga, dengan 
mudah mereka beristirahat. Ketika mereka membutuhkan uang lebih, 
mereka dapat mengoperasikan becak lebih lama dari biasa. Selain itu 
dinilai lebih santai dan tidak terikat oleh aturan-aturan tertentu yang 
ketat dan mengekang. Seperti yang diungkapkan oleh informan Dg. 
Bado (34 Tahun) kepada peneliti: 
Kalo mau di kasi  banding sama kerja-kerja tukang batu, 
lebih enak jadi tukang becak. Kalau capek ki’ bisa ki 
pulang dulu istirahat ataukah di atas becak ki tidur dulu. 
Tidak ada yang larang ki’. Tidak sama kalau tukang batu, 
biasa na marahi ki kepala tukang kalau belum pi istirahat 
orang trus istirahat mi ki.  
 
Ditambahkan pula oleh informan Dg. Baso (28 Tahun): 
Itu enak nya kalo jadi tukang becak ki’, mau-mau ta’ kita 
kerja. Mau pagi, siang, malam terserah kita. Mau ki lama-
lama istirahat bisa juga. Santai-santai ji orang kerja. 
Tidak ada yang suruh-suruh ki’.  
 
Pekerjaan sebagai tukang becak merupakan pekerjaan yang 
menurut mereka bukan sebagai sebuah paksaan. Melainkan menjadi 
seorang tukang becak merupakan pekerjaan yang sesuai dengan 
kemauan mereka sendiri. Adanya pemikiran  yang secara bebas untuk 
menentukan apa yang mereka harus kerjakan dan mendapatkan hasil 
atau pendapatan sehari-hari yang mendasari mereka untuk bekerja 
sebagai tukang becak. Seperti yang diungkapkan oleh informan Basri (18 
Tahun) : 
Saya kerja jadi tukang becak bukan karena nasuruh ka 
bapak ku atau na paksa ka mama ku, tapi saya sendiri ji 
memang mau jadi tukang becak. Karena kalo kerja ki bisa 
mi ki’ dapat uang sendiri. Terserah ji saya mau kerja apa, 
mau jadi pa’ yabo-yabo, jadi tukang batu tapi lebih kusuka 
jadi tukang becak. Karena lebih bebas ki kurasa kalo jadi 
tukang becak ki’.  
 
 Hal diatas menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai tukang becak 
yang mereka lakoni merupakan kemauan mereka sendiri, tanpa ada 
paksaan (perintah) dari orang tua. Mereka memiliki kesadaran 
tersendiri untuk mencari dan mendapatkan uang. Selain itu walaupun 
ada beberapa alternatif pekerjaan lainnya, namun mereka lebih 
memilih menjadi tukang becak.  
Bekerja sebagi tukang becak  bukanlah pekerjaan yang mudah, 
pekerjaan ini juga penuh resiko. Pekerjaan ini erat hubungannya 
dengan keselamatan orang yang menumpangi becak atau angkutan 
umum tersebut seperti yang diungkakapkan oleh informan Dg. Syafar 
(42 Thn): 
Kerja ki sebagai tukang becak harus tong ki’hati-hati, 
karena orang ini yang kita bawa. Nyawa nya orang kita 
bawa ini. Kalo saya antar penumpang ku, ku kasi pelan-
pelan ki becak ku. Hati-hati sekali ka. Kalo tidak hati-hati 
ki’ bisa-bisa kecalakaan ki’. Kalo bukan kita yang 
menabrak, kita yang ditabrak. Kita tommi juga luka, biasa 
juga na marahi mi ki penumpang ta’ kalo kita memang 
yang salah, baru pasti rusak tong i’ becak ta’.  
 
Hal diatas menunjukkan bahwa dalam mengandara becak, 
mereka senantiasa berhati-hati di jalan karena ini menyangkut nyawa 
penumpang yang dibawa nya. Selain itu demi keselamatan mereka 
sendiri sebagai pengemudi becak. Jika mengalami kecelakaan mereka 
juga mengalami kerugian, becak yang rusak tentu membutuhkan biaya 
(ongkos) untuk memperbaiki atau mengganti bagian-bagian yang rusak.  
Bekerja sebagai tukang becak bukanlah pekerjaan yang 
membanggakan. Penghasilan dari pekerjaan ini hanya cukup untuk 
biaya hidup sehari-hari saja. Dengan penghasilan yang seadanya itu, 
mereka tetap tekun dan semangat dalam menjalani profesi ini. Karena 
dengan profesi inilah mereka menggantungkan hidupnya, seperti yang 
diungkapkan oleh informan Dg. Jali (50 Thn) : 
Biar tong hujan, panas matahari, malam-malam, tetap ka 
juga pergi bawa becak ku cari penumpang. Karena ini ji 
yang bisa saya kerja untuk hidupi keluarga ku. Tapi 
begitu-begitu ji uang didapat. Habis di pake ji makan satu 
hari. Kalo tong ada lebih-lebihnya sedikit, paling tidak 
banyak ji, Besoknya lagi, harus ki lagi kerja. Begitu terus 
mi kalo jadi tukang becak ki. Kerja pi ki baru dapat ki 
uang.  
 
  Hal diatas menunjukkan bahwa seorang tukang becak dalam 
menjalani profesinya memerlukan semangat dan sikap ketekunan yang 
tinggi. Walaupun penghasilan yang mereka peroleh hanya untuk 
makan sehari-hari saja, tapi mereka tetap terus melakoni pekerjaan ini 
karena inilah yang dapat membiayai hidup mereka di daerah 
perantauan ini. 
 
B. Strategi Adaptif Tukang becak 
Kehidupan manusia selalu dihadapkan pada berbagai persoalan 
bagaimana mereka berusaha memenuhi kebutuhan pokoknya.  Upaya 
pemenuhan kebutuhan tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan-
kegiatan perekonomian. Hal ini merupakan dasar perspektif dalam 
“strategi adaptasi” bagaimana manusia mengatur hidupnya untuk 
menghadapi berbagai kemungkinan didalam kehidupannya sehari-hari. 
Dalam menjaga kelangsungan hidupnya (survival) manusia 
mempergunakanlah bentuk strategi adaptif.  Mengulang definisi 
adaptasi oleh Jachim dalam Lampe (1989:17) yang mendefinisikan 
adaptasi sebagai perangkat dari pemecahan-pemecahan masalah 
yang dinilai absah terhadap berbagai macam masalah yang 
memungkinkan keberlangsungan (survival) manusia. 
Strategi adaptif pada hakekatnya merupakan suatu tindakan 
yang dilakukan oleh setiap orang untuk dapat mempertahankan 
hidupnya melalui pekerjaan apapun yang dilakukannya. Masalah 
ekonomi merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap 
manusia. Karena permasalahan ekonomi merupakan problema yang 
menyangkut pada kesejahteraan dan pemenuhan kebutuhan hidup 
orang banyak. Maka berbagai cara/strategi bertahan hidup mereka 
lakukan untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Dalam konteks kehidupan sosial ekonomi yang dihadapi oleh 
tukang becak, ada sejumlah strategi adaptif yang mereka lakukan 
untuk bertahan hidup antara lain  
B1. Penghematan Pengeluaran Keluarga 
Secara umum pengeluaran dalam rumah tangga dibagi atas 2 
yakni belanja untuk keperluan pangan dan belanja  untuk keperluan 
non pangan. Belanja untuk keperluan pangan meliputi belanja untuk 
keperluan makan dan minum dalam sehari-hari, sedangkan belanja 
untuk keperluan non pangan meliputi belanja untuk sandang (pakaian), 
papan (perumahan), kesehatan,dan  pendidikan anak (Mulyanto 2005). 
Memenuhi kebutuhan hidup merupakan hal yang terasa sulit 
dilakukan oleh beberapa anggota masyarakat jika apa yang mereka 
hasilkan dari pekerjaan mereka tidak sesuai dengan besarnya 
kebutuhan yang ingin dipenuhi. Begitupun yang dialami oleh keluarga 
tukang becak di kota Palopo. Pemenuhan kebutuhan makan dan 
minum sulit terpenuhi, begitu juga dengan kebutuhan yang lain.  
Berdasarkan penuturan dari beberapa informan sebelumnya 
bahwa penghasilan mereka dalam sehari berkisar antara Rp.30.000 
sampai Rp.70.000 dalam seharinya. Namun sebagian besar informan 
menyebut penghasilan mereka dikisaran Rp. 30.000 perhari. Dengan 
penghasilan tersebut, mereka dituntut untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
Berikut hasil wawancara peneliti dengan informan yang 
bernama Dg. Baso bersama istrinya yang bernama Issa, tentang 
alokasi belanja keluarga mereka dalam sehari. : 
    
No 
 
Barang Belanjaan Jumlah 
Belanja 
Harga 
per 
satuan 
Jumlah 
 
1 Beras 2 Liter Rp. 7.000 Rp.14.000 
2 Tahu/ tempe 2 Papan Rp. 4.000 Rp. 8.000 
3 Cabe Merah dan 
tomat 
1 Tumpuk 
kecil 
Rp. 2.000 Rp. 2.000 
4 Sewa Becak Perhari Rp. 3.000 Rp. 3.000 
5 Uang Jajan Anak Perhari Rp. 1.000 Rp. 1.000 
6 Uang Rokok 5 Batang Rp. 200 Rp. 1.000 
                          Total Harga Belanjaan                          Rp. 29.000 
Sumber : Hasil Wawancara oleh Informan Baso dan Istrinya 
Issa 
Ini menunjukkan bahwa dalam sehari mereka harus 
mengeluarkan sedikitnya Rp. 29.000. Selain pengeluran sehari ini, 
mereka juga harus menyiapkan uang ongkos-ongkos lain yang rutin 
mereka bayar setiap akhir bulannya seperti uang sewa rumah. Begitu 
pun juga dengan ongkos perbaikan onderdil becak (jika ada yang 
rusak), biaya tak terduga lainnya (misalnya membeli obat kalau ada 
anggota keluarga yang sakit) dan ada juga ada beberapa tukang becak 
yang menyisikan uangnya dikirim untuk orang tuanya dikampung 
halaman mereka. Hal ini membuat mereka untuk pandai-pandai 
menyiasati keuangan mereka agar semua kebutuhan tersebut dapat 
terpenuhi. 
Salah satunya dengan melakukan penghematan belanja. 
Seperti yang di ungkapkan oleh Issa (istri tukang becak) kepada 
peneliti: 
Memang kurang ki’ penghasilannya suamiku, tapi maumi 
diapa kalo begitu memang ji ‘ yang dia dapat. Pintar-
pintar mami’ atur ki itu uang. Misalnya cari ki beras yang 
murah harganya, biar tong nda bagus ki yang penting 
masih bisa dimasak. Kepasar ki beli itu tempe, tahu, 
telur sama sayur,  kan murah ki disana daripada di 
tukang sayur atau warung di depan belli ki’. Mahal ki 
bela’, biasa beda 500 rupiah sampe 1000 rupiah. Sama 
juga kalo belli’ ki gula sama kopi sama minyak goreng, 
kepasar ka belli ki’. 
 
Dari penuturan informan diatas, menunjukkan bahwa ada 
beberapa cara yang dilakukan oleh para keluarga tukang becak dalam 
menekan belanja keluarga mereka. Salah satunya ialah yang dilakukan 
oleh Issa, seorang istri tukang becak. Ia melakukan penghematan 
dengan membeli seluruh bahan makanannya dipasar. menurutnya 
bahwa ada perbedaan harga yang ada di pasar dengan warung yang 
ada di dekat rumahnya. Barang yang ada dipasar lebih murah 
dibandingkan dengan barang yang dijual di warung dekat rumahnya. 
selain itu ia juga membeli beras murah walaupun kualitas beras 
tersebut tidak terlalu bagus. 
 
Beda pula yang dituturkan oleh  Rahmatiah (istri tukang becak) 
tentang caranya melakukan penghematan  : 
Hampir tiap hari ini terus ji yang saya makan sama 
keluargaku, tempe atau tahu, biasa juga ikan kering yang 
kecil-kecil, telur ataukah sarimie saja. Begitu mi kalo 
kurang uang di dapat ,biasa juga 2 kali ji orang makan, 
siang sama malam. Terbiasa mi ki makan kayak begitu. 
 
 
Hal diatas menunjukkan bahwa penghematan yang juga 
dilakukan oleh lakukan para istri tukang becak ialah dengan 
mengurangi porsi makan keluarganya menjadi hanya 2 kali dalam 
sehari, yakni hanya siang dan malam. Mengenai hal ini, menurut 
pendapat informan, mereka sudah terbiasa dengan pengurangan 
porsi makan ini. Upaya ini menurut mereka sangat efektif untuk 
menghemat pengeluaran belanja mereka. 
Penuturan 2 informan diatas merupakan bentuk strategi yang 
dilakukan oleh para wanita (istri tukang becak) dalam menyiasati 
terbatasnya pengahasilan suami mereka. Selain strategi yang 
dilakukan oleh istri tukang becak tersebut, ada juga strategi yang 
dilakukan oleh para tukang becak dalam menghemat pengeluran 
mereka seperti yang dilakukan oleh tukang becak yang bernama  Dg 
Syafar (44 Tahun) . : 
Kalo ada ki kerusakannya becakku, saya perbaiki sendiri. 
Nda perlu dibawa dibengkel karena ada lagi dibayar itu. 
Misalnya untuk pasang gir atau tralinya yang rusak. atau 
kah bengkok ki peleknya gara-gara injak lobang , tinggal 
dipukul-pukul saja sampai agak lurus ki baru dipasang ki 
lagi kembali. daripada belli baru, 50 ribu harganya. 
ataukah kalo memang harus diganti cariki juga toko yang 
murah harganya ataukah peleknya teman ta yang nda 
napake mi tapi masih bagus.  
 
Hal diatas menunjukkan bahwa cara yang dilakukan oleh Dg. 
Syafar (tukang becak) dalam melakukan penghematan yakni dengan 
memperbaiki sendiri kerusakan becaknya. Perbaikan onderdil 
dilakukan dirumah sendiri sehingga tidak memerlukan ongkos lagi. 
Kalau pun harus mengganti onderdil, ia akan mencari onderdil bekas 
dahulu di temannya yang masih layak pakai. Jika tidak ada, barulah ia 
membeli onderdil yang baru. Itupun ia mencari dengan onderdil 
dengan harga yang murah. Tentu saja ia telah mengetahui tempat-
tempat membeli onderdil murah tersebut.  
Persoalan akan pendapatan atau upah yang mereka dapatkan 
merupakan masalah utama dalam kehidupan para tukang becak di 
Palopo. Oleh karena itu selain bekerja sebagai tukang becak, mereka 
juga bekerja dibidang lain yang menurut mereka memiliki keuntungan 
lebih, sehingga menjadi tukang becak untuk sementara dihentikan, 
tetapi bukan berarti berhenti untuk selamanya, sebab menjadi tukang 
becak adalah pekerjaan utamanya. Hal ini juga merupakan salah satu 
strategi mereka untuk dapat menambah penghasilan. Berikut kutipan 
wawancara dari beberapa informan yang disampaikan kepada peneliti 
berkenaan dengan hal tersebut diatas : 
 Dg.Bado’ (34 Tahun) : 
“Kalo ada lagi temanku tawari ka kerja jadi buruh bangunan, jadi 
buruh bangunan ka lagi. Lumayan gajinya 50 ribu satu hari 
ditanggung tommi itu rokok sama uang makan ta’. Tapi kalo 
selesai mi itu kerjaan ku, tarik becak ma lagi, karena itu 
memang ji kerja ku.” 
 
 
 
 
Dg. Baha ( 28 tahun) : 
Biasa ka juga kerja jadi buruh angkut di toko sinar bangunan. 
Angkat semen atau besi, disimpan di gudang. Biasa di kasi ki 
gaji 60 ribu satu hari.Biasa juga 75 ribu kalo agak banyak 
barang diangkat. Tapi tidak tiap hari itu karena hari sabtu ji 
sama minggu baru datang barangnya dari Makassar. Jadi kalo 
hari lain itu, tarik becak ka.  
 
 
Dari penuturan beberapa informan diatas menunjukkan bahwa 
ada sebagian tukang becak yang beralih profesi menjadi buruh 
bangunan dan buruh angkut barang di toko. Pekerjaan ini mereka 
kerjakan hanya bersifat sementara, artinya jika pekerjaan sampingan 
tersebut selesai mereka kerjakan, mereka akan kembali menjadi 
tukang becak. Penghasilan yang mereka peroleh pun bervariasi. Buruh 
bangunan berkisar Rp. 50.000 perharinya. Sedang untuk Buruh angkut 
sekitar Rp. 60.000 sampai Rp.75.000 perhari.  
Dengan melakukan penghematan belanja keluarga tersebut, 
mereka berharap penghasilan yang mereka peroleh tiap harinya dapat 
memenuhi segala kebutuhan keluarga. Seperti yang diungkapkan oleh 
istri tukang becak yang bernama Issa: 
“Kalo pintar-pintar ki atur ki uang, insya allah cukup ji 
dipake satu hari untuk makan. ” 
 
Kesimpulannya ialah penghematan ini sebagai salah satu 
bentuk strategi adaptif yang dilakukan oleh tukang becak dalam 
bertahan hidup. Dengan penghasilan yang minim dan tidak menentu, 
mereka berupaya untuk mengatur keuangan keluarga agar terpenuhi 
semua keperluan keluarga.  Kemampuan untuk manajemen keuangan 
adalah sesuatu yang penting yang harus mereka miliki dalam 
mengatur pendapatan yang kecil dan tidak menentu tersebut. 
 
B2. Pemanfaatan Jaringan sosial antar sesama Orang 
Makasssar 
Ketidakpastian perolehan pendapatan dari aktivitas menarik 
becak, dan kesulitan memperoleh sumber-sumber pendapatan lain, 
menyebabkan  tukang becak memanfaatkan fungsi dari jaringan sosial 
yang dimilikinya untuk mengatasi berbagai kesulitan hidup. Jaringan 
sosial yang  dimanfaatkan yakni memanfaatkan jaringan sosial antar 
sesama orang dari suku  mereka berasal. Dalam hal ini mereka 
memanfaatkan jaringan sosial sesama orang Makassar.  
Bantuan untuk meminjam uang kepada sesama orang 
Makassar saat adanya kesulitan yang dialami oleh tukang becak 
adalah  salah satu bentuk dari fungsi jaringan sosial tersebut. Seperti 
yang diungkapkan oleh Informan Dg. Syafar (34 Tahun) kepada 
peneliti: 
Kalau biasa mauka bayar uang kontarakannya kosku, terus 
belum cukup uang ku, pergika pinjam uangnya temanku, Dg. 
Rikka, yang pang ojek. Satu kampungku  ji itu, sama-sama ka 
dari Jeneponto. kalau tidak ada juga uangnya, kerumahnya ka 
lagi temanku yang dari Jeneponto. Kan banyak ji teman ku’ atau 
sepupu, atau saudara ku’ disini yang dimintai tolong. Tapi 
dilihat-lihat tong juga kondisinya, kalau saya, di teman ku yang 
pang ojek ji yang saya mintai pinjam uang, karena kalau yang 
tukang becak, sama-sama ji ki susah, tidak ada uangnya. 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa, jika mereka mendapatkan 
kesulitan dalam hal keuangan, mereka meminta bantuan kepada 
sanak saudaranya ataupun teman-temannya yang sekampung dengan 
mereka. kondisi ini semakin mempererat hubungan solidaritas diantara 
mereka. Karena tidak dapat dipungkiri perasaan senasib antara 
sesama masyarakat perantau ini sangatlah tinggi. Jika ada dari mereka 
yang merasa kesulitan maka teman-teman atau sanak saudara mereka 
berusaha ikut membantunya. 
Seperti yang diceritan oleh Informan Dg. Jali’ (42 tahun) kepada 
peneliti: 
 
waktu masukka pernah rumah sakit karena sakit batu 
ginjal, untung banyak keluargaku disini yang bantuka’. 
adami yang pinjamkan ka uangnya untuk dipake belli 
obat, adami yang bawakan makanan dirumah sakit, ada 
tong juga yang tungguika dirumah sakit. Terbantu sekali 
ka itu, kalau tidak ada keluargaku itu, setengah mati itu 
kodong istriku sama anakku rawat ka. 
 
Dari pernyataan diatas, adanya sikap solidaritas diantara 
mereka, baik itu bantuan tenaga maupun bantuan uang, sangat 
membantu saat mereka mengalami kesulitan hidup. Adanya perasaan 
senasib antara sesama masyarakat perantau, membangkitkan rasa 
solidaritas diantara sesama mereka.    
Adanya perasaan senasib sebagai warga perantau itu, 
membuat mereka terdorong secara moral untuk mengulurkan tangan 
untuk membantu sesamanya. Solidaritas ini terungkap dalam bentuk 
kepedulian, komitmen dan tanggung-jawab akan hidup dan nasib 
orang lain sebagai sesama. Hal inilah yang selalu tertanam dalam 
benak mereka. Seperti yang diungkapkan oleh informan Syafar 34 
(tahun)  : 
Kalo ada ki teman ta yang minta tolong, berusaha tong ki 
juga bantuki’. Ada juga itu perasaan kasian ta sama 
orang, apalagi sama-sama ki orang Makassar. Jauh 
kampung ta’ dari sini, siapa lagi dimintai’ tolong kalo 
bukan sama-sama ki’ orang Makassar. 
 
Informasi diatas mempertegas bahwa komitmen akan 
kepedulian untu membantu sesama, muncul secara naluriah dalam diri 
mereka. Disamping itu, perasaan senasib sebagai perantau dari 
daerah yang sama (Makassar) membuat kepedulian itu tumbuh dan 
mengakar dalam diri mereka. Membantu sesama sudah menjadi 
tanggung jawab mereka. 
Saling membantu itu diwujudkan pula dengan saling memberi 
informasi tentang lowongan pada suatu pekerjaan. Pekerjaan itu 
adalah pekerjaan informal yakni berupa buruh bangunan ataupun 
buruh angkut toko. Seperti yang telah dibahas pada pembahasan 
sebelumnya bahwa pekerjaan  sampingan sangatlah dibutuhkan oleh 
tukang becak ,penghasilan yang diperoleh “lebih banyak” dari menarik 
becak merupakan salah satu faktor penyebabnya. Untuk itulah, 
informasi tentang adanya lowongan atau dibutuhkannya seorang 
tenaga buruh dalam suatu proyek pembangunan sangatlah penting. 
Seperti yang diungkapkan oleh  kepada Dg. Baso (28 Tahun) peneliti: 
seringka dikasi tau sama temanku yang juga kerjanya jadi 
tukang, bilang lagi butuh buruh ki disitu. Jadi  disuruh ma 
menghadap sama kepala tukangnya, itu juga kepala 
tukangnya orang Makassar ji, jadi langsung diterima 
maki’ kerja. Jadi berhenti ma dulu tarik becak. 
  
Ditambahkan lagi oleh informan diatas: 
 
“kalo kerja ma ki disitu, biasa juga ku ajak ki teman ku 
yang lain yang mau juga jadi tukang, kan lumayan 
gajinya. Apalagi kalo butuh sekali ki’ uang .kan sangat 
membantu sekali itu.” 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa adanya informasi ataupun 
ajakan dari teman untuk bekerja dibidang informal yakni menjadi 
buruh bangunan, sangatlah membantu khususnya pada saat-saat 
“tertentu” dimana mereka sangat membutuhkan uang untuk keperluan 
tertentu. Penghasilan yang lebih banyak membuat mereka beralih 
untuk sementara pada pekerjaan ini.   
 
B3. Strategi Pemukiman 
Memilih tempat tinggal (kamar kos) yang murah merupakan 
salah satu upaya yang dilakukan oleh para tukang becak guna 
menekan pengeluaran mereka. Selain itu, harga kamar kos yang 
bervariasi membuat mereka harus pandai mencari kamar kos yang 
murah dan kondisinya bagus. Seperti yang di ungkapkan oleh 
informan Dg.Bado’ (34 Tahun) : 
kucariki tempat kos yang murah. Kan tempat kos ku yang 
dulu mahal ki di situ, 150 ribu satu bulan. Memang agak 
luas ki, tapi mahal ki. dikasi tau’ ka sama ipar ku bilang 
ada tempat kos di binturu yang kosong, murah ki lagi 
iyya. 100 ribu satu bulan, cuman tidak luas ki. Tapi biar 
mi yang penting murah ki’ 
 
Ia memilih untuk pindah kos (tempat tinggal) untuk 
menghematkan pengeluaran keluarga. Menurutnya tempat kosnya 
yang dahulu terlalu mahal untuknya yakni Rp.150.000 perbulan 
sehingga ia pun memilih untuk mencari tempat kos yang murah yakni 
Rp.100.000 perbulan. walaupun tempat kosnya yang baru ini tidak 
seluas tempat kosnya yang dahulu, namun demi mengurangi 
pengeluran keluarga hal ini lah yang harus dilakukan.  
Menurut pengakuan dan pengalaman beberapa informan bahwa 
adanya variasi harga kontarakan itu ditentukan oleh ukuran dan kondisi 
rumah kontrakan, namun harga yang murah  tetaplah menjadi proriras 
dari mereka. Seperti yang di ungkapkan oleh informan Dg. Nai (38 
Tahun)  
Perlu juga itu kita cari rumah kontrakan yang murah, 
karena kos-kos yang ada disini beda-beda ki harganya, 
yang saya tempati ini 100 ribu satu bulan, tidak luas ji, liat 
mi saja. Kalo yang lebih luas dari ini, 110 rib satu bulan, 
ada juga 120 ribu  satu bulan. Ada juga 150 ribu satu 
bulan, tapi kalo untuk saya toch, biar mi sempit yang 
penting murah ki, karena kita tau mi toh, sedikit ji kodong 
uang didapat, kalo mahal ki uang kontarakan ta’, dimana 
ki ambil uang. 
 
Informasi diatas menunjukkan bahwa, mereka senantiasa 
mencari rumah kontrakan yang harganya murah. Walaupun menurut 
mereka rumah itu sempit, namun itu bukanlah masalah, yang penting 
harganya murah. Ini disebabkan karena pendapatan mereka yang kecil 
sehingga tidak mampu untuk mengontrak rumah yang “agak” luas 
(harganya mahal). 
Para penarik becak ini selalu menjalin hubungan yang baik dan 
harmonis dengan pemilik rumah sewa, ini bertujuan apabila sewaktu-
waktu para tukang becak ini tidak atau belum mampu membayar uang 
sewa,maka harapannya mereka akan mendapatkan tenggangan waktu 
atau keringanan dari si pemiliki rumah sewa. Seperti yang di ungkapkan 
oleh Dg. Baso (28 Tahun) peneliti: 
Biasa juga ku bantu-bantu ki’ itu yang punya ini 
rumah kos, kubersih-bersihkan depan rumahnya, 
biasa tong juga na panggil istri ku kerumahnya 
untuk bantu-bantu bersihkan rumahnya. Di baik-
baik ki’ memang itu yang punya kos.  Supaya kalo 
tidak ada pi’ uang bisa ki na kasi utang untuk 
bayar uang kos. 
 Betapapun besarnya kesulitan yang dialami oleh keluarga 
tukang becak dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, sebisa mungkin 
mereka berusaha agar bisa mendapatkan jalan keluarnya. Mereka 
berusaha dengan sekuat tenaga agar bisa tetap eksis dalam 
menjalankan perannya sebagai kepala keluarga untuk menghidupi 
seluruh anggota keluarganya dengan layak sehingga mereka tidak 
“terdepak” dari lingkaran kehidupan yang setiap saat selalu 
mengancam eksistensi kehidupan manusia.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kelompok tukang becak yang ada di Kota Palopo berasal dari 
Kabupaten Jeneponto, Kabupaten Bantaeng dan Flores. Kebutuhan 
hidup yang mendesak membuat mereka harus mencari pekerjaan. 
Karena terbatasnya lapangan pekerjaan ditempat asal mereka. 
sehingga mereka merantau mencari pekerjaan di daerah lain walaupun 
itu adalah menjadi tukang becak. Di Kota Palopo, mereka tak harus 
bersaing dengan penduduk lokal karena orang Palopo tidak mau 
bekerja sebagai tukang becak. Alasannya beragam yakni  mereka 
menganggap pekerjaan ini bagi mereka yang berpendidkan rendah, 
pekerjaan yang berat dan tidak menjanjikan apa-apa. 
Ada berbagai hal yang menjadi alasan mereka untuk bekerja 
sebagai tukang becak antara lain: alasan ekonomi, ini menjadi alasan 
utama mereka untuk menjadi tukang becak.  Tuntutan untuk 
menghidupi anggota keluarga mereka dan bagi yang belum 
berkeluarga pekerjaan ini dapat membantu perekonomian 
orangtuanya. Alasan yang berikutnya yakni Alasan pendidikan; 
Rendahnya tingkat pendidikan yang mereka miliki sehingga mereka 
kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan formal shingga mereka 
memilih mnjadi tukang becak. Selain itu, pekerjaan ini tidak 
membutuhkan status pendidikan yang tinggi untuk mengaksesnya. 
Yang terpenting adalah mereka yang mengguliti pekerjaan ini harus 
mempunyai stamina yang kuat. Alasan yang terakhir adalah adanya 
ajakan dari keluarga, tetangga atau teman sedaerah asal. Ajakan dari 
anggota keluarga, tetangga atau teman sedaerah asal yang telah lebih 
dahulu bekerja di Kota Palopo sebagai tukang becak untuk bekerja 
disana menjadi tukang becak memudahkan mereka untuk 
mendapatkan tempat tinggal dan pekerjaan di daerah tujuan. 
Pandangan mereka terhadap dunia kerja yang mereka kerjakan  
pun beragam. Mereka memandang pekerjaan ini sebagai pekerjaan 
yang sulit karena memerlukan tenaga yang kuat dan tahan terhadap 
cuaca, namun mereka tetap menikmati pekerjaan ini karena mereka 
menjadi bos bagi dirinya sendiri. Mereka juga memandang pekerjaan 
ini sebagai pekerjaan baik dan halal yang mereka anggap sebagai 
upaya untuk mendapatkan uang. Jika dibandingkan pekerjaan kasar 
lainnya, mereka menganggap pekerjaan ini lebih luwes dan mudah. 
Mereka juga menganggap bekerjaan ini sebagai pekerjaan yang penuh 
resiko karena menyangkut keselamatan orang yang menumpangi 
becak mereka. 
Persoalan pendapatan yang kecil dan tidak menentu dalam sehari 
sedang harga kebutuhan pokok yang terus meningkat merupakan 
permasalahan utama yang mereka hadapi. Mereka dituntut untuk 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, ada 
beberapa strategi adaptif tyang mereka lakukan dalam upaya 
memenuhi kebutuhan hidup yaitu penghematan pengeluaran keluarga 
yang meliputi : mengurangi porsi makan keluarga, membeli bahan 
makanan yang murah, mencari pekerjaan sampingan dan memperbaiki 
kerusakan becak mereka sendiri,; pemanfaatan jaringan sosial sesama 
orang Makassar seperti meminjam uang saat mengalami kesulitan, 
meminta keringanan uang sewa becak kepada pemilik becak, 
pemberian informasi tentang lowongan pekerjaan lain dan rumah 
kontrakan yang murah; dan yang terakhir adalah strategi pemukiman 
yakni mencari tempat kos yang murah, dan  menjalin hubungan baik 
dengan pemilik rumah kos. 
Betapapun besarnya kesulitan yang dialami oleh keluarga 
tukang becak dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, sebisa 
mungkin mereka berusaha agar bisa mendapatkan jalan keluarnya. 
Mereka berusaha dengan sekuat tenaga agar bisa tetap eksis 
dalam menjalankan perannya sebagai kepala keluarga untuk 
menghidupi seluruh anggota keluarganya dengan layak sehingga 
mereka tidak “terdepak” dari lingkaran kehidupan yang setiap saat 
selalu mengancam eksistensi kehidupan manusia.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa 
hal yang hendak perlu dibenahi. Beberapa saran yang bisa penulis 
berikan yakni : 
1. Untuk pemerintah diharapkan perhatian yang lebih terhadap 
kondisi sosial ekonomi tukang becak di kota Palopo. Keluhan-
keluhan mereka tentang tidak sampainya kepada mereka 
bantuan-bantuan pemerintah seperti raskin dan BLSM. Hanya 
sebagian kecil dari mereka yang mendapat bantuan ini, padahal 
kebanyakan dari mereka layak mendapat bantuan-bantuan 
tersebut. Pemerintah juga diharapkan merumuskan suatu 
langkah tertentu yang dibuat secara berkala, misalnya suatu 
program pelatihan keterampilan bagi mereka, terutama bagi istri-
istri tukang becak yang nantinya diharapkan dapat mendapat 
pekerjaan yang mampu menambah penghasilan keluarga. Selain 
itu pemerintah juga perlu kiranya mendirikan koperasi yang 
modalnya dari pemerintah yang diharapkan mampu membantu 
mereka dalam pemenuhan kebutuhan hidup. 
2. Untuk para tukang becak agar kiranya menjaga kondisi tubuhnya 
karena ia merupakan satu-satunya tulang punggung keluarga 
untuk mencari nafkah.Karena terkadang desakan ekonomi yang 
tinggi terkadang membuat mereka melupakan bahkan 
mengabaikan kesehatan mereka sendiri. Sehingga merugikan 
dirinya dan keluarganya.  
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